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ABSTRAK 

Nurul Daffa Naila (2025): Pengaruh Media Video Berbasis Powtoon Pada 

Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

mata pelajaran ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

media video berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative learning 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 

14 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian Quasi Eksperimental Design. Teknik pengumpulan data yakni observasi, 

tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil olahan analisis data yang diperoleh hasil 

uji-t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel dengan taraf signifikansi 5% (16,663) 

atau 10,831 > 1,663 maka Ho ditolak dan Ha diterima, Serta berdasarkan uji N-

Gain kelas eksperimen menunjukkan kategori cukup efektif dengan nilai N-Gain 

64,5%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video 

berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

Kata Kunci: Cooperative Learning, Video Berbasis Powtoon, Hasil Beajar 
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ABSTRACT 

Nurul Daffa Naila (2025): The Effect of Using Powtoon-Based Video Media on 

the learning model Cooperative Learning toward 

Student Learning Achievement on Economics 

Subject at State Senior High School 14 Pekanbaru 

This research was instigated with the low student learning achievement on 

Economics subject.  This research aimed at finding out the effectiveness of using 

Powtoon-based video media toward student learning achievement on Economics 

subject at State Senior High School 14 Pekanbaru.  It was quantitative research with 

quasi experimental design.  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Based on the data analysis results, the results of t-test 

showed that tobserved was higher than ttable at 5% significant level (1.663), or 

10.831>1.663, so H0 was rejected, and Ha was accepted.  Based on N-Gain test, the 

experimental group showed fairly effective category with the score of N-Gain 

64.5%.  This showed that there was an effectiveness of using Powtoon-based video 

media toward student learning achievement on Economics subject at State Senior 

High School 14 Peknbaru. 

Keywords: Cooperative Learning, Powtoon-Based Video, Learning 

Achievement 
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 ملخص
 

 بوتون المعتمدة على برنامج  الفيديو    وسيلة(: فعالية استخدام  2025)  ة،دفا نيلالنور  
تحصيل الطلاب في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية  في تحسين  
 بكنبارو  14الحكومية 

تستند هذه الدراسة إلى تدني مستوى تحصيل الطلاب في مادة الاقتصاد، وتهدف إلى معرفة 
في تحسين تحصيل الطلاب في  بوتونالمعتمدة على برنامج الفيديو  وسيلةفعالية استخدام 

بكنبارو. استخدمت الدراسة منهج البحث   14مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية  
الكمي بتصميم شبه تجريبي، واعتمدت على الملاحظة، والاختبار، والتوثيق كأدوات لجمع 

ن حساب ت أكبر مكشف عن أن   ت البيانات. أظهرت نتائج تحليل البيانات أن اختبار  
، مما أدى  1.663 > 10.831( أو 16.663% )5عند مستوى دلالة جدول ت 

الكسب بالإضافة إلى ذلك، أظهر اختبار  .  رفض الفرضية المبدئية وقبول الفرضية البديلةإلى  
%، مما يشير إلى فعالية متوسطة. وتشير 64.5التجريبي سجل نسبة صف أن ال الطبيعي

في تحسين   فعال بوتونالمعتمدة على برنامج الفيديو  وسيلةهذه النتائج إلى أن استخدام 
 .بكنبارو  14تحصيل الطلاب في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 

، تحصيل  بوتونالمعتمدة على برنامج الفيديو  وسيلةالفعالية، الأساسية: الكلمات 
 الطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada masa sekarang merupakan sebuah kebutuhan pokok 

manusia. Pendidikan juga berkedudukan sebagai penentu suatu bangsa 

mengalami kemajuan kehidupan. Sebab itu, sekarang sistem pendidikan terus 

menerus dikembangkan untuk melahirkan lulusan yang memiliki kualitas 

sejalan dengan berkembangnya teknologi dan informasi. Melalui beberapa 

aspek meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan dapat dilakukan, yaitu 

melalui aspek sumber daya manusia, metode, fasilitas, materi, juga proses 

pembelajaran tidak kalah pentingnya. Pembelajaran adalah sebuah gabungan 

yang di dalamnya mencakup beberapa hal yaitu manusia, sarana, dan prosedur 

yang mana semua bagian saling mempengaruhi dalam meraih tujuan.1 

Menurut Nurdiyanti hasil belajar merupakan sebuah pengukur tercapai 

atau tidaknya tujuan dari sebuah pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil 

belajar kaitannya yaitu dengan kemampuan peserta didik memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Hasil yang telah diperoleh oleh peserta didik ini 

bisa berupa kemampuan kognitif, afektif ataupun psikomotorik yang diperoleh 

dari sebuah pembelajaran. Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal dari peserta didik. Hasil belajar ini merupakan sebuah hasil 

yang dicapai oleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran dalam 

 
1 Lavita Qurrotaini dkk, Efektifitas Penggunaan Media Video Berbasis Powtoon dalam 

Pembelajaran Daring, Jurnal Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ, hal.2 
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kurun waktu tertentu yang diukur dengan alat evaluasi tes. Hasil belajar ini 

sebuah hasil yang diharapkan dari penerapan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Dengan adanya informasi hasil ini guru dapat merancang 

bagaimana selanjutnya menyusun kegiatan-kegiatan pembiaan yang akan 

digunakan sehingga hasil belajar peranannya sangat penting dalam proses 

pembelajaran.2 

Sayangnya di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru hasil 

belajar peserta didik masih di bawah KKM, Nilai rata-rata kelas masih 

tergolong rendah dari nilai yang telah ditentuka oleh sekolah yaitu 75. Dapat 

dilihat dari data nilai peserta didik pada mata pelajaran ekonomi yang masih 

terbilang rendah. Terlihat dari hasil ujian harian kelas X 1, X 4, dan X 7. Rata-

rata setiap kelas tersebut ditujukan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi  

Kelas X 1, X 4, dan X 7 

 

No 

 

Kelas 

 

KKM 

Jumlah Siswa 

Tuntas Mencapai 

KKM 

Tidak Tuntas Mencapai 

KKM 

1 X 1 75 15 27 

2 X 4 75 20 22 

3 X 7 75 17 24 

Jumlah 41,6 % 58,4 % 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sudarto, Ilham, dan Muhammad 

Idris Jafar fakor-faktor penyebab peserta didik memperoleh hasil belajar di 

 
2 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Pendekatan Problem Posing, 

Penerbit NEM, 2022, hal.28 
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bawah KKM salah satunya ialah karena media yang digunakan. Pada penelitian 

tersebut diperoleh data penyebab siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang 

disebabkan oleh media yang digunakan. Hal ini bisa dibuktikan karena 

penggunaan media atau alat peraga yang kurang dari guru saat mengajar 

sehingga peserta didik kurang berminat belajar, sulit memahami materi, sulit 

untuk berkonsentratsi dan pelajaran kurang jelas.3 

Media yang disenangi dan bisa dengan mudah diterima oleh anak-anak 

zaman sekarang adalah media yang menggunaka teknologi dengan media 

video, gambar bergerak, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, Deiby Tiwow 

mengemukakan media pembelajaran animasi powtoon cocok untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena powtoon adalah suatu media 

yang dirancang agar bisa menampilkan objek yang abstrak ke hal yang konkret 

dan materi-materi di mata pelajaran ekonomi cocok dengan hal ini. Media ini 

terbilang efektif untuk menarik perhatian serta minat belajar peserta didik pada 

pelajaran tatap muka yang diinginkan untuk bisa meningkatkan hasil belajar. 

Dalam proses belajar mengajar pastinya dibutuhkan minat untuk bisa 

memahami sebuah penjelasan materi. Minat besar dampaknya saat belajar, oleh 

sebab itu saat memberikan penjabaran, dalam mengajar guru hendaknya 

menggunakan media pembelajaran yang menarik apalagi saat mengajar mata 

pelajaran ekonomi sebab apabila saat menjelaskan pelajaran tidak sesuai 

dengan minat peserta didik, maka peserta didik dalam menerima pelajaran 

 
3 Sudarto, Ilham, Muhammad Idris Jafar, Faktor Penyebab Siswa Tidak Mencapai KKM Pada 

Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.4, hal.650 



 
 
 

 
 
 

4 
 

 
 

tidak akan sungguh-sungguh. Meningkatkan minat belajar membuat peserta 

didik lebih fokus pada materi yang diberikan sehingga dapat mencapai hasil 

belajar yang diharapkan.4 

Media pembelajaran Powtoon ialah sebuah layanan pembuat presentasi 

online menyediakan fitur animasi yang cukup menarik seperti animasi tulisan 

tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup. Pemanfaatan media 

belajar kreatif yang tepat dapat membangunkan minat belajar, kemungkinan 

interaksi lebih baik antara peserta didik dan lingkungan, juga kemungkinan 

peserta didik untuk sendiri. media pembelajaran Powtoon bisa mengubah 

konsep pembelajaran yang tidak meyenangkan atau bosan dan kurang dapat 

dipahami menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan, karena pendidik 

dapat memberikan peserta didik tampilan pembelajaran yang lebih menarik dan 

media ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam media 

pembelajaran Powtoon pendidik hanya menjelaskan sedikit yang tidak 

dijelaskan oleh media pembalajaran Powtoon.5 

Ditemukan penelitian yang diteliti oleh Deiby Tiwow, Veronica 

Wongkar, Navel Oktaviandy Mangelep, Edino Ayub Lomban, dengan hasil 

penelitian yang diperoleh ialah hasil belajar kelas yang diajarkan dengan media 

animasi powtoon lebih tinggi dari kelas yang diajarkan dengan media 

 
4 Deiby Tiwow dkk, Pengaruh Media Pembelajaran Animasi Powtoon Terhadap Hasil Belajar 

Ditinjau Dari Minat Belajat Peserta Didik, Jurnal Focus Action Of Research Mathematic, Vol.4, 

hal.110 
5 Ni Putu Mayra Dian Purnami, Ni Wayan Widia Sulianingsih, Ni Putu Eka Widyantari, 

Pemanfaatan Powtoon Sebagai Media Pembelajaran Kreatif Berbasis Teknologi, Jurnal Seminar 

Nasional, hal.27 
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konvensional.6 Lalu pada penelitian yang diteliti oleh Ervina Febriani Putri, 

dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa terdapat peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik. Pada respon peserta didik, 13 peserta didik memperoleh 

kriteria nilai tinggi dan 7 peserta didik memperoleh kriteria nilai sedang. Media 

pembelajaran powtoon dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran 

ekonomi.7 

Pada penelitian ini peneliti telah melihat bahwa media video berbasis 

Powtoon cocok untuk dijadikan sebagai media tambahan di dalam 

pembelajaran, sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran ekonomi. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

untuk melihat bagaimana pengaruh media pembelajaran Powtoon terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang “Pengaruh Media Video Berbasis Powtoon Pada Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 

Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul 

penelitian ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah, yaitu: 

1. Media Video Berbasis Powtoon 

 
6 Deiby Towow dkk, Op.Cit., hal.107-122 
7 Ervina Febriani Putri, Media Pembelajaran Powtoon Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol.5, 

hal.198-205 
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Media video berbasis powtoon merupakan media presentasi yang 

dapat membantu menjelaskan materi yang sulit dipahami oleh peserta 

didik. Powtoon di desain dengan animasi gambar kartun yang menarik yang 

dapat meningkatkan semangat peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran.8 Media video berbasis powtoon pada penelitian ini adalah 

media pembelajaran interaktif untuk mengajarkan mata pelajaran ekonomi 

pada materi keseimbangan pasar di kelas X SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

2. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Model pembelajaran cooperative learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang menggunakan pembagian kelompok selama proses 

pembelajaran dengan tujuan sesama peserta didik dapat saling bertukar 

pendapat dalam kelompok yang telah dibagi, karena biasanya peserta didik 

akan lebih nyaman saat mengutarakan pemikiran atau pendapat pada teman 

sebaya daripada bertanya kepada guru. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan serta keterampilan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang diperoleh oleh peserta didik dari keikutsertaan 

peserta didik pada proses belajar mengajar.9 Hasil belajar pada penelitian 

ini adalah hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif yang dilihat dari 

 
8 Erlina Khusnul Khotimah, Efektifitas Media Pembelajaran Audio Visual Animasi Berbasis 

Powtoon Dalam Pembelajaran IPA, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol.2, hal.3 
9 Mahesya Az-zahra Andriyannisa dkk, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan 

Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Riyadhul Jannah 

Depok, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol.2, hal.11719 
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nilai hasil ulangan harian peserta didik pada materi keseimbangan pasar di 

kelas X SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di dalam latar belakang masalah 

diatas, maka terdapat beberapa masalah yang di identifikasikan sebagai 

berikut:  

1. Di SMA Negeri 14 Pekanbaru proses pembelajaran masih menggunakan 

media buku paket dan LKS dengan model ceramah. 

2. Nilai peserta didik pada mata pelajaran ekonomi yang masih dibawah 

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan sekolah. 

3. Belum efektifnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. 

4. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang efektif. 

5. Peneliti Menawarkan media pembelajar yaitu powtoon pada model 

pembelajaran Cooperative Learning karena sebagian peserta didik masi 

awam dengan pembelajaran melalui media video animasi powtoon. 

D. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran ekonomi dengan materi 

keseimbangan pasar di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada kelas X 1 SMA Negeri 14 Pekanbaru. 
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3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh media pada hasil belajar ulangan 

harian peserta didik saja. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah maka rumusan 

masalah di dalam penelitian ini yaitu, “Apakah penggunaan media video 

animasi powtoon pada model pembelajaran cooperative learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di sekolah 

menengah atas negeri 14 Pekanbaru?” 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

yang menggunakan media video berbasis powtoon pada model pembelajaran 

cooperative learning dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

media pembelajaran lain pada mata pelajaran ekonomi dan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media video animasi powtoon pada mata pelajaran 

ekonomi di sekolah menengah atas negeri 14 Pekanbaru. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik  

Dengan menggunakan media video berbasis powtoon pada mata 

pelajaran ekonomi di kelas X 1 SMA Negeri 14 Pekanbaru, siswa dapat 

belajar dengan media pembelajaran yang menarik sehingga berminat 
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mengikuti pembelajaran khususnya pada materi keseimbangan pasar pada 

mata pelajaran ekonomi. 

2. Bagi guru  

Penggunaan media video berbasis powtoon akan menjadi media 

pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan materi pembelajaran ekonomi 

khususnya materi keseimbangan pasar. 

3.  Bagi peneliti  

Dengan adanya penggunaan media video berbasis powtoon peneliti 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar dan menambah 

wawasan dalam menerapkan pembelajaran yang efektif dan praktis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Cooperative Learning 

a) Pengertian Model Cooperative Learning 

Model pembelajaran cooperative learning adalah salah satu 

model pembelajaran yang menggunakan pembagian kelompok selama 

proses pembelajaran dengan tujuan sesama peserta didik dapat saling 

bertukar pendapat dalam kelompok yang telah dibagi, karena biasanya 

peserta didik akan lebih nyaman saat mengutarakan pemikiran atau 

pendapat pada teman sebaya daripada bertanya kepada guru. Namun 

peran guru tetap dibutuhkan dalam model ini, untuk memonitor 

peserta didik selama proses pembagian kelompok, membimbing 

diskusi, dan penyampaian hasil diskusi peserta didik di kelas.  

Cooperative learning sebagai sebuah metode pengajaran, 

cooperative learning ini mendukung pendekatan yang dimana setelah 

peserta didik mendapatkan pengajaran dari tor, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil dan diberi arahan yang jelas mengenai 

pembelajaran seperti apa selanjutnya dan hasil yang diharapkan dari 

pembelajaran nya, serta diberikan juga panduan mengenai bagaimana 

proses kerja kelompok yang akan dilakukan pada saat pembelajaran 

kedepannya.  
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Cooperative learning lebih mengandalkan pembelajaran 

dengan kelompok-kelompok kecil peserta didik. biasanya kelompok 

terdiri dari 4-6 peserta. Walaupun materi dan arahan dari pengajar 

merupakan bagian dari pengajaran, pembelajaran kooperatif secara 

hati-hati mengatur kelompok-kelompok kecil ini agar anggotanya 

dapat bekerja sama untuk bisa memaksimalkan pembelajaran pribadi 

dan pembelajaran secara berkelompok. 10 

b) Langkah-Langkah Pembelajaran Cooperative Learning 

Model pembelajaran cooperative learning memiliki langkah-

langkah yang harus dilakukan semuanya tanpa terkecuali. Berikut ini 

langkah-langkah dari model pembelajaran cooperative learning.  

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik  

Guru memberikan atau menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran dan 

memotivasi siswa. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang tujuan yang akan dicapai dan 

memberikan kata-kata nasehat agar dapat menumbuhkan rasa 

semangat siswa.  

 

 

 

 
10 Shamdani, Konsep Model Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa, 

Jurnal FKIP Unlam, Vol.1, hal.3 
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2) Menyajikan informasi  

Langkah kedua yaitu menyajikan atau menyampaikan 

informasi, disini guru menyampaikan topik pembelajaran kepada 

siswanya lewat bahan bacaan. 

3) Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok belajar  

Setelah guru menyampaikan tujuan dan motivasi serta 

memberikan informasi atau materi pembelajaran langkah yang 

berikutnya membagi peserta didik dalam kelompok belajar. 

Seperti yang sudah dijelaskan di awal bahwa model cooperative 

learning memfokuskan proses pembelajaran dengan membagi 

peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar, yang bisa 

berisi 4-6 orang. Jadi guru dapat menentukan kelompok belajar 

peserta didik atau membiarkan peserta didik menentukan sendiri 

kelompoknya tetapi masih dalam pengawasan dan bimbingan 

guru 

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar  

Langkah yang keempat adalah memberikan bimbingan 

kepada kelompok belajar yang telah ditentukan. Guru memberi 

waktu diskusi kepada peserta didik namun tidak seutuhnya lepas 

tangan, tetap memberikan bimbingan mengenai materi yang telah 

dibagikan, sehingga peserta didik tetap mendapatkan peran guru 

ketika mereka melaksanakan proses pembelajaran. 
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5) Evaluasi  

Melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta didik 

tentang beragam materi pembelajaran atau mengadakan sesi di 

mana kelompok-kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja 

mereka. 

6) Memberikan apresiasi  

Menghargai usaha dan pencapaian merupakan tindakan 

penting, dimana guru berupaya menemukan berbagai cara untuk 

memberikan apresiasi, baik terhadap usaha maupun hasil yang 

dicapai oleh individu maupun kelompok.11 

c) Kelebihan Cooperative Learning 

Belajar kooperatif mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan 

belajar kooperati sebagai berikut: 

1) meningkatkan perestasi siswa. 

2) Memperdalam pemahaman siswa 

3) Menyenangkan siswa. 

4) Mengembangkan sikap kepemimpinan. 

5) Menembangkan sikap positif siswa. 

6) Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri. 

7) Membuat belajan secara inklusif. 

8) Mengembangkan rasa saling memiliki. 

 
11 Kezya Meylani Fernanda Putri,dkk, Artikel Model Pembelajaran Cooperative Learning, Jurnal 

Pendidikan Sosial Humaniora, Vol.3, hal.4 
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9) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan.12 

d) Kekurangan Cooperative Learning 

Belajar kooperatif mempunyai beberapa kekurangan, 

Kekurangan belajar kooperati sebagai berikut: 

1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit 

mencapai target kurikulum. 

2) Membutuhkan waktu yamg lama untuk guru sehingga 

kebanyakan guru tidak mau menggunakan strategi kooperatif, 

3) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua 

guru dapat melakukan atau menggunakan strategi belajar 

kooperatif. 

4) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 

sama.13 

2. Media Pembelajaran 

a) Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu yang bisa dipergunakan 

untuk memberikan pesan yang tujuannya mengenai kegiatan 

pembelajaran. Untuk memudahkan proses belajar mengajar media 

pembelajaran bisa juga dijadikan sebagai alat bantu yang berguna. 

Penggunaan media pembelajaran mampu mempermudah guru dan 

peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif. Tujuan media 

 
12 Ismun Ali, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran Pendidikan 

Agama Islam, Jurnal Mubtadiin, Vol.7, hal.258 
13 Ibid, hal.259 
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pembelajaran sendiri yaitu membantu guru memberikan sebuah 

materi pembelajaran kepada peserta didik agar peserta didik dapat 

lebih mudah memahami pelajaran, penggunaan media pembelajaran 

dapat membangkitkan motivasi peserta didik. Maka dari itu, dalam 

memilih media pembelajaran, menyesuaikan kondisi lingkungan dan 

kondisi peserta didik harus dapat dilakukan oleh guru agar metode 

pembelajaran yang digunakan dapat terlaksana dengan efektif. Dalam 

proses belajar penggunaan media pembelajaran bisa meningkatkan 

motivasi dan minat belajar peserta didik. Mengenai manfaat 

penggunaan media pembelajaran yaitu membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik dan peserta didik bisa mempresentasikan 

data atau pembelajaran dengan menarik.14 

Diharapkan seorang pendidik memiliki keahlian khusus dalam 

membuat sebuah media pembelajaran yang menarik. Pada zaman 

milenial sekarang sudah banyak media yang berbasis teknologi 

informasi yang sudah modern dan menarik untuk dijadikan media 

pembelajaran, aplikasi-aplikasi berbasis pembelajaran dapat dipelajari 

untuk menjadi media yang nantinya bisa kita pilih untuk proses 

penyampaian pembelajaran yang kita gunakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.15 

 

 
14 Zulfah Anggita, Penggunaan Powtoon Sebagai Solusi Media Pembelajaran Di Masa Pandemi 

Covid-19, Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran, Vol.7, hal. 45 
15 Ibid, hal.46 
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b) Fungsi Media Pembelajaran 

Umumnya fungsi media pembelajaran ini untuk 

mempermudah interaksi antara guru dan peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Lebih khususnya 

media pembelajaran berfungsi untuk: 

1. Dengan adanya media pembelajaran materi pembelajaran dapat 

diseragamkan, dan dapat mengurangi perbedaan penerimaan 

informasi diantara guru dengan peserta didik. 

2. Dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, media yang 

menggunakan gambar, suara, gerakan dan warna akan membuat 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak membosankan. 

3. Pembelajaran akan menjadi lebih interaktif. Penggunaan media 

dapat membuat komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan jika 

tidak ada media guru cenderung komunikasi satu arah. 

4. Efisiensi antara tenaga dan waktu. Dengan menggunakan media 

waktu dan tenaga akan menjadi lebih efisien, guru tidak perlu 

menyampaikan materi berulang-ulang karena dengan 

menggunakan media peserta didik akan lebih dapat memahami 

materi yang disampaikan. 

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Media dapat 

membantu peserta didik untuk memahami materi dengan lebih 

mendalam. Jika dengan penyamaian materi secara verbal dari 

guru saja peserta didik kurang bisa memahami materi, tetapi jika 
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menambahkan media di dalam pembelajaran seperti melihat dan 

mengalami sendiri menggunakan media akan lebih mudah untuk 

dipahami peserta didik. 

6. Media lebih fleksibel memungkinkan untuk bisa digunakan di 

mana saja dan kapan saja. Perlu kita tahu bahwa waktu 

pembelajaran itu terbatas dan lebih banyak menghabisakan waktu 

di luar sekolah. Dengan menggunakan media lebih leluasa untuk 

melakukan pembelajaran di mana pun dan kapan pun. 

7. Pada proses pembelajaran penggunaan media dapat 

menumbuhkan sikap positif terhadap materi pembelajaran. Proses 

pembelajara lebih menarik sehingga mendorong peserta didik 

untuk menyukai ilmu pengetahuan. 

8. Membuat peran guru untuk lebih produktif dan positif. Dengan 

adanya media guru dapat berbagi peran untuk memberikan peran 

kepada peserta didik, seperti membantu kesulitan peserta didik 

dalam belajar dan memotivasi peserta didik untuk belajar.16 

c) Tujuan pemanfaatan Media Pembelajaran 

Secara umum media pembelajaran memiliki tujuan untuk:  

1. Mendapatkan informasi dan pengetahuan. 

2. Mendukun proses pembelajaran 

3. Sarana persuasi dan motivasi.  

 
16 Nurhasnawati, Media Pembelajaran, Yayasan Pusaka Riau, Pekanbaru, 2011, hal.32 
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Setiap media memiliki ciri khasnya sendiri untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Misalnya media audio tepat digunakan untuk 

memahami kemampuan seseorang dalam menerima dan mendengar 

informasi. Media gambar berperan mengurangi kesalahan dalam 

interpretasi pada pembelajaran yang bersifat abstrak. Sedangkan 

media video mempunyai kelebihan yang jika digunakan dalam 

mempelajari pengetahuan dan informasi mengenai gerakan, dan 

prosedur untuk melakukan sebuah aktivitas.17 

Umumnya media juga digunakan untuk mendukung suatu 

pembelajaran dalam menyampaikan atau mempresentasikan 

pengetahuan dan informasi. Dalam hal ini media dapat dilihat sebagai 

alat bantu proses pembelajaran. Dalam memperolah pengetahuan dan 

informasi, media dapat digunakan untuk mengaktifkan penggunanya. 

Media pemanfaatannya sering digunakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan motivasi terjadinya perilaku positif. Media audiovisual, 

seperti video atau film, memiliki tujuan agar menggugah emosi 

penontonnya, menghayati nilai dan menumbuhkan sikap positif. 

Mengimplementasikan antara unsur suara dan gambar yang terdapat 

di dalam media audiovisual memungkinkan tercapainya suatu aspek 

 
17 Benn y A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran, Prenadamedia, Jakarta, 2019, 

hal.22 
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afektif dalam belajar.18 Salah satu media audiovisual seperti video 

ialah, sebagai berikut: 

3. Media Video Berbasis Powtoon 

a) Pengertian Media Video Berbasis Powtoon 

Powtoon merupakan media pembelajaran berbasis audiovisual 

yang merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk video 

yang menarik sebagai pelengkap dengan bahasa dan ilustrasi yang 

lebih komunikatif dan mudah dimengerti. Diharapkan dengan media 

ini mempermudah peserta didik dalam menguasai materi pelajaran. 

Dengan media ini peserta didik dapat menguasai materi dari video 

tanpa terbatas ruang dan waktu dan dapat mengunduh audio visual 

powtoon melalui youtube yang bisa di akses dengan internet baik 

melalui smartphone, tablet ataupun laptop.19 

Powtoon merupakan aplikasi yang terhubung ke internet yang 

dapat dipresentasikan ke peserta didik dengan materi yang berbentuk 

video animasi. Aplikasi powtoon pada dasarnya sama seperti power 

point, tetapi dalam penyajian presentasinya lebih hidup karna 

menggabungkan antara audio dan visual, sehingga dalam proses 

penyampaian materi tidak monoton. Aplikasi ini mudah untuk 

digunakan tidak perlu menggunakan langkah-langkah yang sulit, 

penyajiannya dapat disesuaikan dengan keinginan penggunanya. 

 
18 Ibid, hal.24 
19 Titin, Ega Safitri, Studi Literatur: Pengembangan Pembelajaran dengan Video Animasi 

Powtoon, Jurnal Inovasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Vol.1, hal.75 
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Powtoon dapat membuat penyajian materi yang interaktif dan video 

yang di presentasikan tidak berdurasi lama.20 

Animasi powtoon merupakan sebuah media interaktif online 

yang didalamnya menyediakan berbagai macam template yang 

menarik yang dapat digunakan dalam pembuatan materi untuk 

disampaikan kepada peserta didik dengan visualisasi yang menarik. 

Didalamnya terdapat fitur-fitur seperti animasi tulisan tangan, efek 

transisi yang jelas, animasi kartun, dan pengaturan time line yang 

sangat sederhana. Semua fitur hampir dapat diakses didalam satu 

layar, yang membuat powtoon mudah digunakan dalam pembuatan 

sebuah bahan ajar. Powtoon sudah direkomendasikan menjadi 

program yang digunakan di dunia Pendidikan, terkhusus pada bidang 

nasional. Dengan visualisasi powtoon ini dapat merangsang 

keefektifan dan motivasi belajar, khususnya pada materi ekonomi. 

Jika ingin membuat sebuah presentasi menggunakan aplikasi 

powtoon, kita bisa membuat dalam bentuk slide atau film efek teks, 

kita bisa menambahkan gambar, animasi, karakter, bentuk transisi, 

latar belakang, penenda, properti dan banyak model lainnya yang bisa 

membuat tayangan slide menjadi unik dan menarik. Powtoon juga 

menyediakan template yang siap pakai. Kita juga dapat memilih 

kategori template dari kategori pendidikan, acara, statistik, video 

 
20 Suyanti, Maya Kartika Sari, Vivi Rulviana, Media Powtoon Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Sekolah Dasar, Vol.8, hal.323 
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penjelajah, tutorial, dan kartu ucapan animasi. Powtoon juga 

menyediakan template kosong untuk memulai sebuah presentasi. 

Aplikasi powtoon bisa membagikan animasi video kepada siapa saja 

melalui tautan publik seperti Facebook, Youtube, dan lain sebagainya. 

Powtoon juga bisa mendukung pengiriman presentasi secara langsung 

ke Youtube, Facebook dan lainnya.21 

Jadi, media video berbasis powtoon pada penelitian ini adalah 

media pembelajaran interaktif untuk mengajarkan mata pelajaran 

ekonomi pada materi keseimbangan pasar di kelas X SMA Negeri 14 

Pekanbaru. 

b) Fungsi Media Video Berbasis Powtoon 

Dalam Pembelajaran pemanfaatan media powtoon yakni 

penggunaan aplikasinya yang mudah dengan langkah-langkah yang 

mudah dan tidak rumit. Powtoon dirancang sederhana mungkin untuk 

memudahkan penggunanya. Media powtoon telah disesuaikan dengan 

kebutuhan penggunanya yang berupa media audiovisual yang 

fleksibel dan dapat digunakan kapanpun dan dimanapun. Penyajian 

powtoon berupa video animasi yang interaktif yang ditampilkan 

dengan durasi yang tidak lama sehingga tidak menimbulkan rasa 

jenuh pada peserta didik.22 

 
21 Zulfa Anggita, Op.Cit., hal.48 
22 Suyanti, Maya Kartika Sari, Vivi Rulviana, Op.Cit., hal.323 
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Media pembelajaran powtoon memiliki beberapa manfaat, 

yaitu: 

1. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

2. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

4. Dalam mengelola pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

guru.23 

c) Kelebihan Media Video Berbasis Powtoon 

Kelebihan media powtoon dalam pembelajaran: 

1. Interaktif 

Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

sebab penggunaan media powtoon ini tidak hanya terpaku pada 

pembelajaran ceramah saja, tetapi peserta didik juga diajak untuk 

dapat aktif bertanya maupun menanggapi materi yang 

disampaikan. 

2. Mencakup segala aspek indera 

Peserta didik dalam proses pembelajaran mempunyai 

bermacam-macam cara berbeda dalam menerima, memproses, 

serta memahami informasi. Ketika semua indera digunakan 

dalam penerimaan pembelajaran dapat memberikan pengalaman 

dalam pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.  

3. Penggunaannya praktis 

 
23 Zulfah Anggita, Op.Cit., hal.47 
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Media pembelajaran powtoon ini dapat diterapkan dan 

dimanfaatkan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran atau 

pekerjaan yang tidak hanya berfokus pada teori dan konsep saja, 

melainkan dapat diterapkan dan memberikan manfaat dalam 

pembelajaran. 

4. Kolaboratif 

Dalam menerima pembelajaran akan meningkatkan interaksi 

peserta didik, mengembangkan keterampilan dengan 

memanfaatkan teknologi seperti media video pembelajaran 

animasi powtoon. Dapat meningkatkan keikut sertaan dan 

membantu mereka untuk mencapai tujuan belajar. 

5. Lebih variatif 

Media pembelajaran powtoon ini variatif di gunakan untuk 

memenuhi keberagaman gaya belajar peserta didik. Media 

pembelajaran yang tidak monoton dapat meningkatkan motivasi 

belajar sehingga hasil belajar peserta didik dapat dicapai dengan 

maksimal. 

6. Dapat memberikan feedback 

Dengam memberikan feedback kepada peserta didik ini 

dapat membantu peserta didik dalam memahami sejauh mana 

mereka memahami materi yang sudah dipelajarinya. Feedback 

berbentuk penghargaan atau motivasi dapat meningkatkan 

semangat peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. Jadi 
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pemberian feedback ini dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan pemahamannya.  

7. Memotivasi 

Media kreatif dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk 

menyimak penyampaian materi yang disampaikan oleh guru. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media video 

berbasis powtoon memiliki kelebihan interaktif, mencakup segala 

aspek indera, penggunaannya yang praktis, kolaboratif, lebih variatif, 

dapat memberikan feedback, memotivasi, yang dapat meningkatkan 

keikut sertaan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga hasil 

belajar dapat tercapai sesuai yang diinginkan. 

d) Kekurangan Media Video Berbasis Powtoon 

Kekurangan media powtoon dalam pembelajaran: 

1. Ketergantungan pada sarana pendukung teknologi mesti 

disesuaikan pada kondisi dan sistem yang ada. 

2. Memerlukan jaringan internet dalam proses pembuatannya. 

3. Membutuhkan dukungan dari sumber daya manusia (SDM) 

dalam mengoperasikannya.24 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan powtoon yang disebutkan 

diatas dapat disipulkan bahwa kelemahan media video berbasis 

 
24 Zulfah Anggita, Op.Cit., hal.50 
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powtoon adalah ketergantungan pada sarana pendukung. Dalam 

penelitian ini, kekurangan media pembelajaran powtoon tersebut 

dapat diatasi dengan cara: 1) karena media powtoon  yang peneliti 

gunakan membutuhkan jaringan internet, maka setelah membuat 

media pembelajaran powtoon guru dapat mengunduh videonya 

sehingga menjadi video offline yang tidak memerlukan jaringan 

internet. 2) Jika terdapat peserta didik yang tidak mempunyai kuota 

internet, guru dapat membangikan jaringannya kepada peserta didik 

tersebut. 3) Dalam mengoperasikan powtoon dibutuhkan dukungan 

dari SDM. Ini dapat diatasi dengan menonton tutorial cara pembuatan 

video animasi powtoon di youtube sehingga memudahkan guru dalam 

membuat video tersebut. 

e) Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Media Video 

Berbasis Powtoon Pada Model Pembelajaran Cooperative 

Learning 

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan media 

video berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative 

learning yaitu sebagai berikut: 

1) Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Peserta Didik 

Pada kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan video 

powtoon terlebih dahulu dengan menyambungkan ke LCD 

Proyektor dan Speaker. Lalu guru membuka pembelajaran 

dengan salam, mengkondisikan kelas, berdoa dan menanyakan 
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kabar peserta didik. Lalu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menanyakan mengenai materi yang 

sebelumnya telah dipelajari dan menjelaskan materi yang akan 

dipelajari. 

2) Menyajikan Informasi 

Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi menggunakan 

media video powtoon lalu peserta didik mengamati tayangan 

materi keseimbangan pasar yang diberikan oleh guru. 
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3) Mengorganisasikan Peserta Didik Dalam Kelompok Belajar 

 Setelah mengamati tayangan materi, peserta didik akan 

diarahkan untuk duduk secara berkelompok 

4) Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar 

 Guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

mendiskusikannya. Lalu guru memberikan tugas untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik.  

5) Evaluasi 

Setelah diberi tugas secara bereklompok, peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

6) Memberikan Apresiasi 

 Pada kegiatan penutup guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari dan memberikan apresiasi kepada 

peserta didik. Lalu guru menutup pembelajaran dengan salam. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar dapat juga diartikan sebagai sebuah perubahan 

perilaku yang terbilang permanen yang dihasilkan dari pembelajaran 

dan pengalaman masa lalu yang ada tujuan dan direncanakan. Belajar 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang dalam setiap proses 

pendidikan guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku dalam 

bentuk pengetahuan, keahlian dan tingkah laku. Belajar merupakan 

aktivitas berproses dan merupakan unsur yang sangat mendasar dalam 
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pelaksanaan jenis dan jenjang pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah perubahan tingkah laku dari adanya stimulus dan 

respon yang dilakukan oleh seseorang sehingga adanya penambahan 

ilmu pengetahuan, keahlian dan tingkah laku selaku deretan kegiatan 

mengarah pada perkembangan pribadi individu seutuhnya.25 

Hasil belajar adalah subuah perubahan yang terjadi pada diri 

seseorang yang belajar, tidak hanya perubahan pada pengetahuan saja 

tetapi juga kemampuan dalam pembentukan keahlian, kebiasaan 

sikap, penguasaan dan penghargaan dari diri seseorang yang belajar. 

Proses dalam belajar mengajar akan memperoleh suatu hasil 

pengajaran atau disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal dari peserta didik. 

Hasil belajar ini merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh peserta 

didik setelah melakukan proses pembelajaran dalam kurun waktu 

tertentu yang diukur dengan alat evaluasi tes.26 

Jadi hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta didik pada ranah kognitif yang dilihat dari nilai hasil ulangan 

harian peserta didik pada materi keseimbangan pasar di kelas X SMA 

Negeri 14 Pekanbaru. 

 

 
25 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 

Jurnal Ilmu-ilmu Alqur’an, Hadist, Syari;ah dan Tarbiyah, Vol.03, hal.174 
26 Tria Melvin, Surdin, Hubungan Antara Disiplin Belajar Di Sekolah Dengan Hasil Belajar 

Geografi Pada Siswa Kelas X SMA Nageri 10 Kendari, Jurnal Penelitian Pendidikan Geografi, 

Vol.1, hal.3 
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b. Macam-Macam Hasil Belajar 

Menurut Howard Kingsley (1998) membagi tiga macam hasil 

belajar, yaitu: 

1. Keterampilan dan kebiasaan 

Dapat diartikan bahwa keterampilan dan kebiasaan ini 

merupakan cara yang digunakan untuk mendapat, 

mengungkapkan, dan mempertahankan pengetahuan juga cara 

dalam menyelesaikan suatu masalah untuk memperoleh 

keterampilan dalam belajar ataupun kebiasaan dalam belajar, 

sehingga peserta didik dapat memahami dan menyadari 

bagaimana cara belajar yang paling baik dengan melalui proses 

yang disebut belajar terlebih dahulu. 

2. Pengetahuan dan pengertian 

Pengetahuan dan pengertian ini artinya dapat juga di pahami 

sebagai suatu proses masuknya informasi pada otak manusia lalu 

diproses dan dipahami sehingga bisa atau mampu untuk 

mengaplikasikannya. 

3. Sikap dan cita-cita 

Sikap dan cita cita adalah kebiasaan dalam bertindak atau 

melakukan sesuatu pada objek yang menjadi tujuan.27 

 

 

 
27 Ibid, hal.4 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Banyak faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

proses pembelajaran, baik faktor internal (dari dalam diri sendiri) 

ataupun eksternal (dari luar diri sendiri). Sangat penting melakukan 

pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

untuk membantu peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang 

sangat baik. Adapun faktor- faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, ialah: 

1. Karakter peserta didik. 

2. Sikap peserta didik terhadap pelajaran. 

3. Motivasi belajar peserta didik. 

4. Kemampuan peserta didik dalam mengolah bahan belajar. 

5. Kemampuan menggali hasil belajar. 

6. Konsentrasi belajar. 

7. Rasa percaya diri. 

8. Kebiasaan belajar. 

Sedangkan dari faktor eksternal, ialah: 

1. Faktor guru. 

2. Lingkungan sosial peserta didik, terutama teman sebaya. 

3. Kurikulum sekolah. 

4. Sarana dan prasarana sekolah.28 

 

 
28 Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,Vol.1, hal.298 
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B. Teori Media Pembelajaran 

Penelitian ini menggunakan teori media. Azhar Arsyad mengemukakan 

bahwa media jika dipahami dari garis besar adalah materi atau kejadian yang 

dapat mendorong kondisi yang dapat membangun kondisi yang membuat siswa 

mendapatkan pengetahuan ataupun keterampilan. Pada pengertian ini, guru, 

buku, dan lingkungan sekolah termasuk ke dalam media.29 Ega Wati 

mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan semua bentuk alat yang 

dipakai pada proses penyampaian informasi. Media merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dalam rangka mencapai tujuan dalam 

pembelajaran. Media dapat merangsang pikiran, kemauan, perasaan dan dapat 

meyakinkan pesan sehingga dapat merangsang terjadinya proses belajar pada 

peserta didik. Media dapat berfungsi sebagai pengatur hubungan yang efektif 

antara guru dan peserta didik pada proses pembelajaran, media pembelajaran 

digunakan dengan tujuan mengefektifkan proses pembelajaran sehingga dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar.30 Menurut Edi Mulyana dkk, 

menentukan media yang tepat dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

antusias peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik dan menggunaan media powtoon efektif untuk 

diterapkan dalam rangka mencapai hasil belajar yang diinginkan.31 Media 

video berbasis Powtoon menurut suyanti dkk, merupakan media yang dalam 

 
29 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2013, hal.3 
30 Ega Rima, Ragam Media Pembelajaran, Kata Pena, 2016, hal.4 
31 Edi Mulyana, dkk, Efektifitas Media Pembelajaran Powtoon Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPS, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Indonesia, hal.9 
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penggunaannya mudah dan lagkah-langkahnya tidak rumit. Powtoon dirancang 

sesederhana mungkin dan disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya.32 

Penggunaan media video berbasis powtoon pada penelitian ini 

merupakan media yang menyajikan materi ekonomi yang interaktif, dengan 

penampilan video yang durasinya tidak lama sehingga peserta didik tidak jenuh 

saat proses pembelajaran. Materi pembelajaran ekonomi yang biasanya susah 

untuk dipami peserta didik dengan menggunakan media powtoon dapat 

membantu siswa ataupun guru untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.33 

Powtoon mempunyai desain dengan gambar serta animasi kartun yang 

menarik, background, backsound, fitur animasi yang menarik, seperti animasi 

kartun, animasi tulisan tangan, pengaturan timeline yang sederhana dan efek 

transisi yang jelas yang dapat membuat peserta didik sengat untuk mengikuti 

proses pembelajaran.34 Oleh sebab itu, seiring dengan pendapat Ega Wati 

bahwa media pembelajaran powtoon pemanfaatannya sebagai penyampaian 

informasi agar dapat membantu peserta didik ataupun guru untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal. 

C. Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian yang disusun oleh Deiby Tiwow,dkk (2022) dengan judul: 

“Pengaruh Media Pembelajaran Animasi Powtoon Terhadap Hasil 

Belajar Ditinjau Dari Minat Belajar Peserta Didik.” Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 1) Hasil belajar pada kelas yang diajarkan dengan 

 
32 Suyanti, Maya Kartika Sari, Vivi Rulviana, Op.Cit., hal.323 
33 Ervina Febriani Putri, Op.Cit., hal.199 
34 Erlina Khusnul Khotimah, Op.Cit., hal.3 
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media pembelajaran animasi powtoon lebih tinggi dibanding kelas yang 

diajarkan dengan media pembelajaran konvensional. 2) Terdapat pengaruh 

interaksi antara media pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Persamaan dari jurnal di atas dengan penelitian penulis ialah sama-

sama membahas mengenai pengaruh media pembelajaran animasi 

powtoon terhadap hasil belajar peserta didik. Namun terdapat perbedaan 

dengan yang penulis teliti yaitu pada jurnal membahas tentang pengaruh 

media pembelajaran animasi powtoon pada siswa sekolah dasar yang 

dilakukan secara daring atau online, sedangkan yang penulis teliti 

membahas tentang pengaruh penggunaan media video berbasis powtoon 

pada siswa sekolah menengah atas yang dilakukan secara offline.35 

2. Penelitian yang disusun oleh Lavita Qurrotaini, dkk (2020) dengan judul: 

“Efektivitas Penggunaan Media Video Berbasis Powtoon dalam 

Pembelajaran Daring.” Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) 

Penerapan media video berbasis powtoon pada mata pelajaran PKN efektif 

digunakan sebagai salah satu media pembelajaran alternatif. 2) 

Penggunaan media pembelajaran video berbasis animasi powtoon dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik secara daring.  

Persamaan dari jurnal di atas dengan penelitian penulis ialah sama-

sama membahas mengenai penggunaan media video berbasis powtoon 

dalam pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dengan yang penulis 

 
35 Deiby Tiwow,dkk, Op.Cit., hal.120 
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teliti, yaitu pada jurnal melakukan pembelajaran secara daring, sedangkan 

yang penulis teliti melakukan pembelajaran secara langsung atau tatap 

muka. Pada jurnal menggunakan metode kualitatif sedangkan yang penulis 

teliti menggunakan metode kuantitatif.36 

3. Penelitian yang disusun oleh Ervina Febriani Putri (2021) dengan judul: 

“Media Pembelajaran Powtoon untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi.” Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 1) media pembelajaran powtoon menutut ahli materi, 

media, ahli evaluasi sebagai media pembelajaran ekonomi sudah 

memenuhi kriteria. 2) Media pembelajaran powtoon dinyatakan layak dan 

menarik untuk digunakan sebagai media pembelajaran ekonomi. 3) Media 

pembelajaran powtoon berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Persamaan dari jurnal di atas dengan penelitian penulis ialah sama-

sama membahas tentang media pembelajaran powtoon untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. 

Namun terdapat perbedaan dengan yang penulis teliti, yaitu pada jurnal 

menggunakan metode R&D sedangkan yang penulis teliti menggunakan 

metode kuantitatif.37 

 

 

 
36 Lavita Qurrotaini,dkk Op.Cit., hal.1 
37 Ervina Febriani Putri, Op.Cit., hal.198 



 
 
 

 
 
 

36 
 

 
 

D. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah sebuah konsep yang digunakan dalam 

pemberian batasan pada konsep teoritis agar mempermudah dalam penelitian 

dan agar tidak terjadi penyimpangan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan media video berbasis powtoon pada model pembelajaran 

cooperative learning. Langkah-langkah penyesuaian yang dilakukan dalam 

media video berbasis powtoon pada model cooperative learning yang 

dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk menyampaikan pembelajaran 

ekonomi serta untuk mencapai harapan terkait capaian pembelajaran. 

1. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Media Video Berbasis 

Powtoon Pada Model Pembelajaran Cooperative Learning Pada 

Kurikulum Merdeka: 

a. Pada Kegiatan Pendahuluan: 

Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Peserta Didik 

1) Guru menyiapkan video powtoon terlebih dahulu dengan 

menyambungkan ke LCD Proyektor dan Speaker  

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas 

b. Pada Kegiatan Inti: 

Menyajikan Informasi 

1) Guru menampilkan media video powtoon sesuai dengan materi 

yang diajarkan yaitu materi keseimbangan pasar 

2) Guru mengoperasikan video powtoon dengan lancar 
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3) Guru memastikan semua peserta didik dapat melihat dan 

mendengar media video powtoon dengan baik 

4) Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari atau 

konteks nyata 

5) Guru menjelaskan materi menggunakan media video powtoon 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

Mengorganisasikan Peserta Didik Dalam Kelompok Belajar 

1) Guru mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

atau berdiskusi selama pembelajaran berlangsung 

2) Guru memberikan umpan balik terhadap pertanyaan atau 

pendapat peserta didik 

3) Guru memberikan latihan atau kuis kepada peserta didik secara 

berkelompok terkait materi yang telah disampaikan melalui 

powtoon 

Evaluasi 

1) Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi 

c. Pada Kegiatan Penutup 

Memberikan Apresiasi 

1) Guru memberikan pertanyaan/kuis secara individu kepada 

peserta didik dan memeberi reward 

2) Guru menutup pembelajaran dengan kesimpulan yang jelas38 

 
38 Keyza Meylani Fernanda Putri,dkk, Op.Cit., hal.4 
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2. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan media 

video berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative learning 

yang menjadi indikator keberhasilan peserta didik dalam menjawab soal 

ulangan harian sehingga peserta didik dapat mencapai KKM yang telah 

ditetapkan pada mata pelajaran ekonomi yaitu 75. Hasil belajar peserta 

didik dapat diamati setelah penerapan media video berbasis powtoon pada 

model pembelajaran cooperative learning melalui post-test. Tes ini 

bertujuan untuk membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sekaligus untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah penerapan media dan model pembelajaran tersebut. 

E. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi merupakan pernyataan yang bisa diuji validitasnya secara 

empiris berdasarkan pada pertemuan, pengamatan dan percobaan dalam 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan pada permasalahan 

yang telah dijelaskan di latar belakang, maka di asumsikan bahwasanya 

media pembelajaran video berbasis powtoon memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik SMA Negeri 14 Pekanbaru.39 

 

 

 
39 Hartono, Metodologi Penelitian, 2019, hal.38 
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2. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara berupa 

kesimpulan yang belum sempurna dari suatu penelitian, sehingga 

memerlukan adanya pengujian dan pembuktian hipotesis. 

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada media 

pembelajaran video berbasis powtoon pada mata pelajaran ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada penggunaan 

media pembelajaran video berbasis powtoon  pada mata pelajaran ekonomi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 



 

40 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian quasi eksperimental design. Dalam desain penelitian ini sampel yang 

digunakan untuk eksperimen ataupun sebagai kelompok kontrol diambil tidak 

secara random dari populasi tertentu. Dalam desain ini ada dua kelompok yang 

dipilih, lalu diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah ada 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengaruh 

perlakuan adalah (O2-O1)-(O4-O3).
40 

Quasi Eksperimen adalah penelitian yang memiliki kelompok kontrol. 

Tetapi fungsinya tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variable-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi eksperimen 

memberikan perlakuan pada variabel penelitian (variabel bebas) lalu kemudian 

mengamati konsekuensi perlakuan tersebut. 

 

  

Gambar III.1 Jenis Penelitian 

Keterangan : 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 2022, hal.79 

     O1   X  O2 

     O3       O4 
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O1 = Pretest kelas eksperimen 

O2 = Pretest kelas eksperimen 

O3 = Pretest kelas kontrol 

O4 = Pretest kelas kontrol 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan untuk mengatasi rendahnya 

hasil belajar peserta didik, yaitu dengan memberikan media pembelajaran 

powtoon yang menarik kemudian dilihat perubahan yang terjadi sebagai 

dampak dari perlakuan yang sudah diberikan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 

Pekanbaru karena permasalahan yang akan diteliti ada di lokasi tersebut yaitu 

pada siswa kelas X semester genap tahun ajaran 2025/2026, yang terdiri dari 

kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10. Waktu penelitian 

dilaksanakan yaitu pada Januari 2025 – Maret 2025. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari: 

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diangkat oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya.41 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1, X2, X3, X4, 

 
41 Ibid, hal.80 
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X5, X6, X7, X8, X9, X10 Sekolah Menegah Atas Negeri 14 Pekanbaru 

pada mata pelajaran ekonomi. 

Tabel III.1 

Populasi Penelitian 

Kelas 
Jumlah  

Peserta Didik 

X 1 42 

X 2 43 

X 3 43 

X 4 42 

X 5 40 

X 6 42 

X 7 41 

X 8 44 

X 9 42 

X 10 45 

Jumlah 424 

(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 14 Pekanbaru) 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang populasi 

tersebut miliki. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, contohnya seperti karena 

terbatasnya dana, waktu dan tenaga, maka peneliti megambil sampel saja 

dari populasi tersebut. apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat digunakan untuk populasi. Maka dari itu sampel yang diambil 

dari populasi harus benar-benar mewakili.42 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 

sampel yang dipilih dengan cara tidak acak, teknik ini sesuai digunakan 

 
42 Ibid, hal.81 
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untuk penelitian kuantitatif. Pemilihan kelas sampel di rekomendasikan 

oleh guru mata pelajaran Ekonomi berdasarkan hasil ulangan peserta didik 

pada materi sebelumnya untuk mendapatkan hasil maksimal dari 10 kelas. 

Sehingga dipilih kelas X 1 yang berjumlah 42 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen dan X 7 berjumlah 41 peserta didik sebagai kelas kontrol.  

Tabel III.2 

Sampel Penelitian 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 
Kelas 

X 1 42 Eksperimen 

X 7 41 Kontrol 

Jumlah 83  

(Sumber: Guru Ekonomi SMA Negeri 14 Pekanbaru) 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini subjeknya adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 

14 Pekanbaru pada tahun ajaran 2025/2026. Sedangkan objek pada penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan materi 

keseimbangan pasar menggunkan media video animasi powtoon. 

E. Variabel Penelitian 

Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas 

(Independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel tersebut ialah sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media video 

berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative learning, dengan 

notasi (X). 
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2. Variabel terikan (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh adanya 

variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar. 

Hubungan antara variabel X dan variabel Y digambarkan sebagai berikut: 

 

   

Gambar III.2 Variabel Penelitian 

Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami bahwa variabel (X) 

mempengaruhi variabel (Y). Dengan kata lain media video berbasis 

powtoon mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

peneliti menggunakan teknik: 

1. Melakukan Pretest 

Pretest merupakan suatu cara yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan peserta didik agar dapat mengetahui bagaimana peserta didik 

menerima pembelajaran yang diberikan guru sebelum diberikan perlakuan 

penggunaan media pembelajaran video berbasis powtoon. Pretest yang 

digunakan ialah berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

peserta didik untuk dijawab. 

2. Memberikan Perlakuan (treatment) 

Setelah melakukan pretest selanjutnya kelompok diberikan perlakuan, 

perlakuan yang dimaksud adalah penyampaian materi menggunakan 

Variabel bebas (X) Penggunaan 

media video berbasis powtoon 

pada model pembelajaran 

cooperative learning 

Variabel terikat (Y) 

Hasil belajar 

peserta didik 
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media pembelajaran video animasi berbasis powtoon kepada kelompok 

eksperimen. Adapun tahapan yang dilakukan ialah: 

1) Tahap Pengajaran atau penyampaian materi 

2) Tahap persuasif 

3) Tahap konfrontasi 

4) Tahap pemberian tugas 

3. Memberikan Posttest 

Posttest merupakan pengukuran yang dilakukan setelah pemberian 

perlakuan penggunaan media video berbasis powtoon terhadap suatu 

kelompok. Posttest  diberikan tujuannya untuk mengetahui hasil dari 

perlakuan yang sudah diberikan kepada peserta didik. Posttest diberikan 

dengan cara memberikan pertanyaan dengan indikator materi yang sudah 

diberikan. 

G. Instrumen Pengumpulan data 

1. Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data pertama yang terstruktur 

artinya observasi sudah dirancang dan direncanakan dengan baik. 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu terjun langsung ke Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian dengan menggunakan lembar pengamatan. 

Teknik observasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 

dari penggunaan media video berbasis powtoon. 
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2. Tes 

 Tes merupakan serangkaian pertanyaan serta latihan yang digunakan 

sebagai alat dalam mengukur keterampilan, bakat dan kemampuan yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam penelitian ini digunakan 

sebagai alat ukur banyaknya peserta didik memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat untuk mendapatkan data nilai/ hasil belajar peserta didik.43 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara atau teknik yang dilakukan 

dengan cara dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dikumpulkan. Mengumpulkan data berupa buku, transkip, agenda, catatan 

dan lain sebagainya. Penulis mengambil data mengenai: 

1. Sejarah sekolah. 

2. Visi misi sekolah.  

3. Profil sekolah. 

4. Data keadaan guru dan siswa. 

5. Sarana dan prasarana sekolah. 

H. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas instrument merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

memperoleh data. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 

 
43 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 2016, hal. 89 
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sebagai pengukur apa yang seharusnya diukur.44 Berikut ini rumus korelasi 

product moment untuk mengetahui validitas sebuah butir soal: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑋𝑌)2]

 

Keterangan:  

𝑟𝑋𝑌 = Korelasi product moment 

N = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

∑ XY = Jumlah hasil perkalian X dan Y 

∑ X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

∑X2 = Jumlah skor X setelah masing-masing di kuadratkan 

∑Y2 = Jumlah skor Y setelah masing-masing di kuadratkan45 

 Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan uji validitas instrument 

penelitian kepada 38 peserta didik, Setelah melakukan uji instrumen 

dengan total 25 soal yang diujikan, 22 item soal dinyatakan valid dan 3 

soal dinyatakan tidak valid. Oleh sebab itu, peneliti hanya menggunakan 

22 item soal yang valid untuk diujikan tingkat reabilitasnya pada 

pengumpulan data penelitian. Uji validitas instrumen pada penelitian ini 

 
44 Sugiyono, Op.Cit., hal.121 
45 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 2018, hal.59 
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menggunakan SPSS sebagai alat bantu, dengan data yang ditunjukkan 

dalam lampiran. Berikut ini hasil rekapitulasi uji validitas soal: 

TABEL III.3 

Rekaptulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

No. Item 

Soal 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keputusan Keterangan 

Soal 1 0.686 0,320 Valid Digunakan 

Soal 2 0.627 0,320 Valid Digunakan 

Soal 3 0.528 0,320 Valid Digunakan 

Soal 3 0.723 0,320 Valid Digunakan 

Soal 5 0.546 0,320 Valid Digunakan 

Soal 6 0.607 0,320 Valid Digunakan 

Soal 7 0.668 0,320 Valid Digunakan 

Soal 8 0.654 0,320 Valid Digunakan 

Soal 9 0.546 0,320 Valid Digunakan 

Soal 10 0.719 0,320 Valid Digunakan 

Soal 11 0.189 0,320 Tidak Valid Tidak Digunakan 

Soal 12 0.785 0,320 Valid Digunakan 

Soal 13 0.477 0,320 Valid Digunakan 

Soal 14 0.654 0,320 Valid Digunakan 

Soal 15 -0.129 0,320 Tidak Valid Tidak Digunakan 

Soal 16 0.772 0,320 Valid Digunakan 

Soal 17 0.521 0,320 Valid Digunakan 

Soal 18 0.144 0,320 Tidak Valid Tidak Digunakan 

Soal 19 0.437 0,320 Valid Digunakan 

Soal 20 0.440 0,320 Valid Digunakan 

Soal 21 0.512 0,320 Valid Digunakan 

Soal 22 0.715 0,320 Valid Digunakan 

Soal 23 0.585 0,320 Valid Digunakan 

Soal 24 0.534 0,320 Valid Digunakan 

Soal 25 0.453 0,320 Valid Digunakan 

         (Sumber: Olahan Data SPSS,2025) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan sebuah tingkat kestabilan suatu alat 

pengukur dalam mengukur sebuah gejala ataupun kejadian. Alat ukur 
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tersebut jika digunakan berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa.46 

Untuk mengukur reliabilitas instrument rumus yang digunakan, yaitu: 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑ 𝑠2𝑖

𝑠2𝑡
) 

Keterangan: 

𝑟11  = reliabilitas instrumen 

n = jumlah soal 

∑ 𝑠2 𝑖  = jumlah varian item 

𝑠2𝑡 = varian soal 

Tabel III.4 

Kriteria Reliabilitas 

Kriteria Interval 

Sangat Tinggi 0,80 – 1,00 

Tinggi 0,60 – 0,80 

Sedang 0,40 – 0,60 

Rendah 0,20 – 0,40 

Sangat Rendah 0,00 – 0,20 

 

Penulis telah melakukan uji reliabilitas instrumen dan diperoleh data 

yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel III. 5 

Hasil Uji Reliabilias Instrumen 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,889 25 

(Sumber: Olahan Data SPSS, 2025) 

Berdasarkan data dari tabel di atas diketahui bahwa diperoleh nilai 

Cronboach’s Alpha instrument soal sebesar 0,889 maka dari data yang 

 
46 Sugiyono, Op.Cit., hal.121 
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diperoleh tersebut disimpulkan bahwa kriteria soal tersebut bersifat reliabel 

dengan kriteria sangat tinggi. Maka instrumen soal tersebut bisa digunaka 

dalam mengumpulkan data saat penelitian dilapangan. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal ialah kesanggupan atau kemampuan peserta 

didik dalam menjawab sebuah soal, yang tidak dilihat dari sisi guru sebagai 

pembuat soal. Berkut bersamaan yang digunakan dalam menentukan tigkat 

kesukaran soal yaitu:47 

TK=
(𝑆𝐴+𝑆𝐵)−𝑇(𝑆𝑚𝑖𝑛)

𝑇(𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑚𝑖𝑛)
 

Keterangan: 

TK = Tingkat kesukaran 

SA = Jumlah skor atas 

SB = Jumlah skor bawah 

T = Jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

Smax = Skor maximum tiap soal 

Smin = Skor minimum tiap soal 

Berikut pembagian kategori tingkat kesukaran dalam tiga 

kelompok:48 

0,00 ≤ P < 0,30 : Sukar 

0,31 ≤ P < 0,70 : Sedang 

 
47 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, 2009, hal.174 
48 Sukma Sacita Deiwi, Rachmaniah M. Hariastuti, Arfiati Ulfa Utami, Analisis Tingkat Kesukaran 

Dan Daya Beda Soal Olimpiade Matematika (OMI) Tingkat SMP Tahun 2018, Jurnal Pendidikan 

Matematika,  
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0,71 ≤ P < 1,00 : Mudah49 

Penulis telah melakukan uji validitas instrumen dan diperoleh data 

yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel III.6 

Rekaptulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

No. Item Soal TK Tingkat Kesukaran 

1 0,41 Sedang 

2 0,35 Sedang 

3 0,24 Sukar 

4 0,44 Sedang 

5 0,35 Sedang 

6 0,35 Sedang 

7 0,35 Sedang 

8 0,82 Mudah 

9 0,35 Sedang 

10 0,79 Mudah 

12 0,71 Mudah 

13 0,71 Mudah 

14 0,82 Mudah  

16 0,76 Mudah  

17 0,38 Sedang 

19 0,29 Sukar 

20 0,44 Sedang 

21 0,32 Sedang 

22 0,76 Mudah  

23 0,29 Sukar 

24 0,56 Sedang 

25 0,21 Sukar 

(Sumber: Olahan Data SPSS,2025) 

 Berdasarkan tabel olahan data di atas terdapat 22 soal, dengan 

tingkat kesukaran soal 7 butir soal masuk keklasifikasi tingkat kesukaran 

 
49 Sukma Sucita Dewi, Rachmaniah M. Hariastuti, Arfiati Ulfa Utami, Analisis Tingkat Kesukaran 

Dan Daya Pembeda Soal Olimpiade Matematika (OMI) Tingkat SMP Tahun 2018, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.3, hal.17 
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mudah, 11 butir soal masuk keklasifikasi tingkat kesukaran sedang, dan 4 

butir soal masuk keklasifikasi tingkat kesukaran sukar. Data dari olahan 

data SPSS di atas dapat dilihat di lampiran skripsi ini. 

4. Daya Pembeda Soal 

Menurut zainul daya pembeda soal ialah sebuah indeks yang 

menampilkan tingkat kemampuan butir soal yang membedakan kelompok 

dengan prestasi tinggi dari kelompok dengan prestasi rendah diantara para 

peserta tes.50 Berikut adalah tahapan analisisnya: 

DP = 
𝑆𝐴−𝑆𝐵

1

2
 𝑇 (𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑚𝑖𝑛)

 

DP = Daya pembeda 

SA = Jumlah skor atas 

SB  = Jumlah skor bawah 

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

Smax  = Skor maksimal 

Smin = Skor minimum 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda soal instrumen dan 

diperoleh data yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel III.7 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No. Item 

Soal 
Skor D Interpretasi 

1 0.639 Sangat Baik 

2 0.576 Sangat Baik 

 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2013, 

hal.214 
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No. Item 

Soal 
Skor D Interpretasi 

3 0.475 Sangat Baik 

4 0.680 Sangat Baik 

5 0.487 Sangat Baik 

6 0.554 Sangat Baik 

7 0.620 Sangat Baik 

8 0.616 Sangat Baik 

9 0.487 Sangat Baik 

10 0.685 Sangat Baik 

12 0.753 Sangat Baik 

13 0.416 Sangat Baik 

14 0.616 Sangat Baik 

16 0.742 Sangat Baik 

17 0.459 Sangat Baik 

19 0.373 Cukup Baik 

20 0.371 Cukup Baik 

21 0.456 Sangat Baik 

22 0.679 Sangat Baik 

23 0.533 Sangat Baik 

24 0.472 Sangat Baik 

25 0.398 Cukup Baik 

(Sumber: Data Olahan SPSS, 2025) 

 Berdasarkan tabel olahan data di atas terdapat 22 soal, dengan 3 

item butir soal dinyatakan cukup baik, dan 19 item butir soal dinyatakan 

sangat baik. Data dari olahan data SPSS di atas dapat dilihat di (lampiran9)  

I. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh adalah dari hasil tes yaitu membandingkan hasil 

tes kelas eksperimen setelah menggunakan media powtoon dengan hasil kelas 

kontrol, menggunakan statistik kuantitatif. Adapun tahapan Teknik 

analisisnya adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Pra Sarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang bertujuan untuk 

menilai apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. Pada uji 

ini statistika yang digunakan adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

𝑥2  = nilai normalitas hitung 

𝑓𝑜 = frekuensi yang didapatkan dari data penelitian 

𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 

Menentukan 𝑥2 tabel dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 5% 

kaidah keputusan: 

Bila 𝑥2 hitung ≥ 𝑥2 tabel distribusi data tidak normal. 

Bila 𝑥2 hitung ≤ 𝑥2 tabel distribusi data normal.51 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji variasi yang memiliki tujuan untuk 

melihat apakah kedua data homogeny atau tidak. Dalam penelitian 

ini uji homogeny yang akan digunakan ialah uji F, yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 
51 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 2016, hal. 107 
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Menentukan Fhitung dengan dk pembilang = 𝑛1 − 1 dan dk 

penyebut = 𝑛2 − 1 dengan tarif signifikan 0.05. kaidah keputusan: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel berarti tidak homogen  

Jika Fhitung ≤ Ftabel berarti tidak homogen.52 

2. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menganalisa data ujian T yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

komperatif dua sampel independen yaitu separated varians dan polled 

varians. Bentuk data pada penelitian ini data interval, dan bentuk 

hipotesisnya komperatif.53 

𝑡 =  
𝑥̅1 −  𝑥̅2

√
(𝑛1 − 𝑛2)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

(𝑛1 − 𝑛2)
(

1
𝑛1 +  

1
𝑛2)

 

Keterangan: 

𝑥̅1  = nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑥̅2 = nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑠1
2 = nilai simpangan baku peserta didik pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 = nilai simpangan baku peserta didik pada kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen 

𝑛2  = banyaknya peserta didik pada kelas control 

 

 
52 Kadir, Statistik Untuk Penelitian, 2009, hal 162 
53 Sulistyono Wardani P, Rita Intan Permatasari, Op.Cit., hal.23 
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3. Uji N-Gain Score 

Uji N-Gain Score adalah uji yang memiliki tujuan untuk mengukur 

sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

media atau perlakuan dalam penelitian tertentu. Setalah memberikan 

pretest dan posttest, peneliti melakukan analisa terhadap skor yang 

diperoleh peserta didik menggunakan uji normalitas gain. Berikut 

merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung normalitas gain:54 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

N-Gain : Menyatakan nilai uji normalitas gain 

Spost : Menyatakan skor posttest 

Spre : Menyatakan skor pretest 

Smaks : Menyatakan skor maksimal 

 Adapun kategori keefektivan yang terinterpretasi dari nilai 

normalitas gain menurut Meltzer dapat dilihat pada Tabel berikut: 55 

Tabel III.8 

Kategori Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

0,70 ≤ 𝑛 ≤ 1,00 

0,30 ≤  𝑛 < 0,70 

0,00 ≤  𝑛 < 0,30 

Tinggi 

Sedang  

Rendah 

 
54 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, Isroyati, Uji Normalitas Gain Untuk Pemantapan Dan 

Modul Dengan One Group Pre And Post Test, Jurnal Simposium Nasional Ilmiah, Vol.1, hal.598 
55 Ibid, hal.598 
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Kategori N-Gain dalam bentuk presentase terbagi menjadi 4 

tingkatan dapat mengacu pada tabel berikut:56 

Tabel III.9 

KATEGORI TAFSIRAN EFEKTIFITAS N-GAIN 

Presentase (%) Tafsiran 

> 76 

56-75 

40-45 

<40 

Efektif 

Cukup Efektif 

Kurang Efektif 

Tidak Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Ary Analisa Rahma, Efektivitas Penggunaan Virtual Lab Phet Sebagai Media Pembelajaran 

Fisika Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pedagogy, Vol.08, hal. 49 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran 

video berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative learning 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajara ekonomi di SMA 

Negeri 14 Pekanbaru. Memuat hasil bahwa pada hasil belajar peserta didik 

kelas X 1 sebagai kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata posttest 

sebesar 89,19 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 78. Sedangkan 

pada kelas X 7 sebagai kelas kontrol memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 

62,80 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 35. Terdapat selisih pada 

nilai rata-rata posttest pada kedua kelas tersebut sebesar 26,39. Sehingga 

memiliki perbedaan hasil belajar yang cukup signifikan antara kelas yang 

diterapkannya media pembelajaran powtoon (kelas eksperimen) dan kelas 

yang tidak menerapkan media pembelajaran powtoon (kelas kontrol) yang 

dapat dilihat pada perbedaan nilai rata-rata posttest di kedua kelas tersebut. 

Kemudian pada hasil perhitungan uji-t pada penelitian ini, ditemukan bahwa 

sig (2-tailed) adalah 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat pengaruh dari penggunaan media pembelajaran video 

berbasis powtoon pada model pembelajaran cooperative learning dalam 

proses pembelajaran Ekonomi di kelas X. Pada perhitungan Uji N-Gain, 

ditemukan bahwa pembelajaran menggunakan media video berbasis 
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powtoon pada kelas eksperimen dengan pembelajaran tanpa menggunakan 

media video berbasis powtoon termasuk ke dalam kategori cukup efektif 

terhadap hasil belajar peserta didik, yang dibuktikan dengan perolehan nilai 

N-Gain yaitu 64.5% pada kelas eksperimen dan 17.7% pada kelas kontrol. 

Artinya, pengaruh penerapan media pembelajaran video berbasis powtoon 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran ekonomi 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan selesainya pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 14 

Pekanbaru, peneliti mengajukan saran yakni:  

1. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran 

dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan guru, mengintegrasikannya ke 

dalam kurikulum, serta melakukan evaluasi berkala untuk memastikan 

efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan meningkatkan kompetensi powtoon, 

menggunakannya secara kreatif dalam pembelajaran, dan mengevaluasi 

efektivitas video untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik perlu memanfaatkan powtoon sebagai sumber belajar 

mandiri yang efektif dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti dapat memperluas penelitian dengan memvariasikan media 

dan materi.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  Modul Ajar Ekonomi (Kelas Eksperimen) 

MODUL AJAR EKONOMI KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 2  Modul Ajar Ekonomi (Kelas Kontrol) 

MODUL AJAR EKONOMI KELAS KONTROL 
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Lampiran 3  Soal Uji Coba 

SOAL UJI COBA 

Nama : 

Kelas : 

Hari/Tgl : 

1. Apa yang dimaksud dengan 

hukum permintaan? 

a. Jika harga naik, permintaan 

turun 

b. Jika harga turun, permintaan 

turun 

c. Jika harga naik, permintaan 

tetap 

d. Jika harga turun, penawaran 

turun 

e. Jika harga naik, penawaran 

turun 

 

2. Apa salah satu perbedaan utama 

antara teori ekonomi Islam dan 

teori ekonomi konvensional? 

a. Ekonomi Islam 

mengutamakan keuntungan 

semata 

b. Ekonomi Islam melarang 

aktivitas jual beli 

c. Ekonomi Islam menekankan 

aspek halal dan haram 

dalam transaksi 

d. Ekonomi Islam tidak 

memperhitungkan 

keseimbangan pasar 

e. Ekonomi Islam hanya 

mengandalkan zakat tanpa 

perdagangan  

 

3. Apa hubungan antara harga 

barang dan jumlah yang 

ditawarkan? 

a. Harga dan jumlah yang 

ditawarkan berbanding 

terbalik 

b. Harga dan jumlah yang 

ditawarkan berbanding lurus 

c. Harga tidak memengaruhi 

jumlah yang ditawarkan 

d. Harga tinggi menyebabkan 

penawaran turun 
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e. Harga rendah menyebabkan 

penawaran tetap 

4. Jika harga suatu barang naik dan 

permintaan tetap, apa yang 

mungkin terjadi? 

a. Surplus barang di pasar 

b. Kelangkaan barang 

c. Harga kembali turun secara 

otomatis 

d. Jumlah barang yang 

ditawarkan berkurang 

e. Produsen akan mengurangi 

produksinya 

 

5. Jika terjadi penurunan harga 

bahan baku produksi, apa 

dampaknya terhadap kurva 

penawaran? 

a. Harga barang akan naik 

b. Permintaan terhadap barang 

menurun 

c. Tidak ada perubahan pada 

kurva penawaran 

d. Kurva penawaran bergeser 

ke kiri 

e. Kurva penawaran bergeser 

ke kanan 

 

6. Seorang pengusaha ingin 

meningkatkan penjualan 

produknya di pasar yang sedang 

lesu. Strategi manakah yang 

paling efektif untuk diterapkan?  

a. Menurunkan harga secara 

drastis tanpa 

mempertimbangkan biaya 

produksi 

b. Mengurangi produksi untuk 

meningkatkan kelangkaan 

produk di pasar 

c. Meningkatkan kualitas 

produk dan melakukan 

promosi yang lebih agresif 

d. Menetapkan harga yang 

jauh di atas harga 

keseimbangan 

e. Mengabaikan permintaan 

pasar dan tetap menjual 

dengan strategi yang sama 

 

7. Bentuk umum fungsi permintaan 

adalah... 

a. Q = a + bP 

b. Q = a / P 

c. Q = a × P 

d. Q = a - bP 

e. Q = b – aP 
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8. Manakah dari pernyataan berikut 

yang benar tentang 

keseimbangan pasar? 

a. Keseimbangan pasar terjadi 

ketika jumlah permintaan 

lebih besar dari jumlah 

penawaran 

b. Keseimbangan pasar terjadi 

ketika harga barang terus 

meningkat 

c. Keseimbangan pasar terjadi 

ketika jumlah permintaan 

sama dengan jumlah 

penawaran 

d. Keseimbangan pasar terjadi 

karena pengaruh pemerintah 

e. Keseimbangan pasar selalu 

menyebabkan harga turun 

 

9. Diketahui fungsi penawaran Qs 

= 10 + 3P. Jika harga barang 

Rp30, berapa jumlah barang 

yang ditawarkan? 

a. 70 

b. 80 

c. 90 

d. 100 

e. 110 

10. Jika pemerintah menetapkan 

harga di atas harga 

keseimbangan, maka 

kemungkinan besar akan 

terjadi... 

a. Kelebihan penawaran 

b. Kekurangan penawaran 

c. Harga kembali ke titik 

keseimbangan 

d. Permintaan meningkat tajam 

e. Penawaran tetap 

 

11. Jika fungsi permintaan adalah 

Qd = 100 - 2P, maka ketika 

harga (P) adalah 20, berapa 

jumlah barang yang diminta 

(Qd)? 

a. 40 

b. 50 

c. 60 

d. 80 

e. 100 

 

12. Sebuah perusahaan menghadapi 

kelebihan stok barang karena 

permintaan yang turun drastis. 

Apa strategi inovatif yang dapat 

dilakukan untuk 
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menyeimbangkan kembali 

pasar? 

a. Membuang barang yang 

tidak laku untuk 

mengurangi stok 

b. Menawarkan diskon dan 

paket bundling untuk 

menarik konsumen 

c. Mengurangi jumlah 

produksi di masa depan 

tanpa mencari solusi lain 

d. Menaikkan harga agar 

barang dianggap lebih 

eksklusif 

e. Menghentikan semua 

kegiatan pemasaran hingga 

stok habis 

 

13. Apa yang dimaksud dengan 

harga keseimbangan? 

a. Harga tertinggi yang bisa 

dicapai suatu barang 

b. Harga yang ditetapkan 

pemerintah 

c. Harga ketika jumlah 

permintaan sama dengan 

jumlah penawaran 

d. Harga ketika produsen 

mendapatkan keuntungan 

maksimal 

e. Harga yang selalu berubah 

setiap saat 

 

14. Faktor apa yang bisa 

menyebabkan harga 

keseimbangan berubah? 

a. Perubahan permintaan dan 

penawaran 

b. Harga barang tetap stabil 

c. Jumlah konsumen tetap 

d. Produsen tidak mengubah 

jumlah produksi 

e. Tidak ada faktor yang 

mempengaruhi 

 

15. Jika permintaan suatu barang 

dinyatakan dalam fungsi Qd = 80 

- 4P dan fungsi penawaran Qs = 

20 + 2P, maka harga 

keseimbangan terjadi pada... 

a. P = 10 

b. P = 12 

c. P = 15 

d. P = 18 

e. P = 20 
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16. Jika ada peningkatan pendapatan 

masyarakat, bagaimana 

dampaknya terhadap harga 

barang normal? 

a. Harga turun 

b. Harga tetap 

c. Harga naik 

d. Penawaran menurun 

e. Permintaan turun 

17. Apakah kebijakan pemerintah 

yang menetapkan harga 

minimum menguntungkan 

konsumen? 

a. Ya, karena harga barang 

menjadi lebih murah 

b. Tidak, karena menyebabkan 

kelangkaan barang 

c. Ya, karena meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

d. Tidak, karena menyebabkan 

surplus barang 

e. Tidak ada dampak terhadap 

pasar 

 

18. Jika Anda adalah seorang 

pemerintah yang ingin menjaga 

keseimbangan pasar saat terjadi 

lonjakan permintaan barang 

pokok, kebijakan apa yang paling 

tepat?  

a. Menaikkan pajak terhadap 

barang tersebut agar 

permintaan berkurang 

b. Memberikan subsidi kepada 

produsen agar mereka dapat 

meningkatkan produksi 

c. Melarang ekspor barang 

tersebut ke luar negeri tanpa 

mempertimbangkan 

dampaknya 

d. Membiarkan harga naik 

tanpa campur tangan 

pemerintah 

e. Menetapkan harga 

maksimum yang lebih 

rendah dari harga 

keseimbangan tanpa strategi 

pendukung 

 

19. Seorang produsen ingin 

menciptakan harga 

keseimbangan baru dengan 

strategi yang inovatif. Manakah 

langkah yang paling efektif? 

a. Menganalisis perilaku 

konsumen dan 
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menyesuaikan harga serta 

promosi sesuai tren pasar 

b. Mengurangi produksi secara 

drastis agar harga barang 

naik secara otomatis 

c. Mengabaikan data pasar dan 

tetap menggunakan strategi 

lama 

d. Menurunkan kualitas 

produk untuk menekan 

biaya produksi 

e. Menetapkan harga tinggi 

tanpa memperhatikan daya 

beli masyarakat 

 

20. Pasar monopoli adalah jenis 

pasar yang... 

a. Memiliki banyak penjual 

b. Tidak memiliki hambatan 

masuk 

c. Memiliki banyak pembeli 

dan banyak penjual 

d. Menjual barang yang 

homogen 

e. Hanya memiliki satu 

penjual 

 

21. Harga pasar terbentuk melalui 

interaksi antara? 

a. Pemerintah dan masyarakat 

b. Produsen dan distributor 

c. Permintaan dan penawaran 

d. Pajak dan subsidi 

e. Modal dan tenaga kerja 

 

22. Jika sebuah negara mengalami 

inflasi tinggi, bagaimana 

dampaknya terhadap daya beli 

masyarakat? 

a. Daya beli meningkat 

b. Daya beli tetap 

c. Daya beli menurun 

d. Tidak ada pengaruh 

e. Inflasi tidak memengaruhi 

daya beli 

 

23. Bagaimana pengaruh 

peningkatan pajak terhadap 

aktivitas ekonomi di pasar? 

a. Harga barang naik 

b. Harga barang turun 

c. Permintaan meningkat 

d. Produksi bertambah 

e. Daya beli naik 
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24. Apakah subsidi pemerintah 

dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat? 

a. Ya, karena harga barang 

lebih murah 

b. Tidak, karena menyebabkan 

inflasi 

c. Ya, karena meningkatkan 

produksi 

d. Tidak, karena mengurangi 

permintaan 

e. Tidak ada dampak yang 

signifikan 

 

 

 

 

 

25. Dalam menghadapi disrupsi 

teknologi yang memengaruhi 

keseimbangan pasar, bagaimana 

perusahaan dapat menciptakan 

peluang baru? 

a. Mengembangkan model 

bisnis digital yang 

menyesuaikan dengan tren 

teknologi 

b. Menghindari teknologi baru 

agar tetap mempertahankan 

cara lama 

c. Memangkas biaya dengan 

mengurangi tenaga kerja 

tanpa inovasi lain 

d. Menutup usaha karena takut 

bersaing dalam era digital 

e. Mengabaikan perubahan 

perilaku konsumen akibat 

teknologi 
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Lampiran 4  Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN 

No Kunci Jawaban 

1 A 

2 C 

3 B 

4 A 

5 E 

6 C 

7 C 

8 C 

9 D 

10 A 

11 C 

12 B 

13 C 

No Kunci Jawaban 

14 A 

15 A 

16 C 

17 D 

18 B 

19 A 

20 E 

21 C 

22 C 

23 A 

24 A 

25 A 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

KISI-KISI SOAL 
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Lampiran 6 Hasil Uji Coba 

HASIL UJI COBA 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25

Atila Ahmad R. 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17

Arya Ananda Irkam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 23

Aymut Triee Aura 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 18

Azel Khailani Z. 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18

Bunga Cantika Aurelly D. 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 18

Dicka Firmansyah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 22

Elysia Calista Fella 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 12

Fazli Arizwan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 20

Hadi Kusuma Wijaya 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 12

Haikal Azzakky 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 19

Hafiz Alfatoni 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 20

Itsna Wardani Gusra 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19

Khalilah Magja 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 12

Kasih Simbolon 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17

Khairul Nisa 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 19

Lexian Aliyy 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 16

M. Musawir Risal 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 16

M. Aldo Satria 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 16

M. Izzatul Azzam 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 12

M. Rizky Abu Bakar 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 14

M. Ananda Destika 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 9

M. Rehan Saputra 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 10

Nayla Khanza 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10

Nabila Ramadani 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 11

Nafisah Alika Arzam 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8

Nafalia 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7

Radiatul Raisya 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5

Rasha Akhira Sal Putra 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

Silvi Oktavia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3

Safrinaldo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

Velisa Regina Putri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

Viola Zulia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5

Nama Responden
Pertanyaan

TOTAL
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Via Permata Sari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5

Thalita Nabila 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5

Wilda Dzuriatina 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5

Zidane Yosma 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5

Bunga Mutia Law 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5

Viandra Rizky 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5  
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Lampiran 7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

UJI VALIDITAS 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 TOTAL

Pearso

n 

Correlat

ion

1 0,257 .522
**

.460
** 0,257 .508

**
.383

*
.387

* 0,257 .426
* 0,093 .409

*
.409

*
.387

* 0,015 .464
** 0,203 0,142 0,247 .460

**
.443

**
.464

** 0,247 .382
* 0,313 .686

**

Sig. (2-

tailed)

0,142 0,002 0,006 0,142 0,002 0,026 0,024 0,142 0,012 0,601 0,016 0,016 0,024 0,931 0,006 0,251 0,424 0,159 0,006 0,009 0,006 0,159 0,026 0,071 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,257 1 0,316 .459
**

.356
*

.356
*

.485
**

.342
*

.356
*

.376
* 0,243 .477

**
.342

*
.342

* -0,199 .410
* 0,305 -0,087 0,064 0,335 .410

*
.410

* 0,334 0,284 .385
*

.627
**

Sig. (2-

tailed)

0,142 0,069 0,006 0,039 0,039 0,004 0,048 0,039 0,028 0,167 0,004 0,048 0,048 0,260 0,016 0,079 0,623 0,721 0,052 0,016 0,016 0,054 0,103 0,025 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.522
** 0,316 1 .345

* 0,316 0,171 0,316 0,257 0,171 0,282 -0,099 0,206 .358
* 0,257 -0,251 0,308 0,134 0,074 0,098 0,066 .654

** 0,308 .403
*

.353
*

.575
**

.528
**

Sig. (2-

tailed)

0,002 0,069 0,046 0,069 0,334 0,069 0,143 0,334 0,106 0,576 0,243 0,038 0,143 0,153 0,077 0,449 0,678 0,580 0,712 0,000 0,077 0,018 0,040 0,000 0,001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.460
**

.459
**

.345
* 1 0,335 .459

** 0,335 .411
*

.459
**

.452
** 0,021 .574

** 0,314 .411
* 0,054 .493

** 0,154 0,193 0,336 0,284 .398
*

.493
**

.466
** 0,312 .427

*
.723

**

Sig. (2-

tailed)

0,006 0,006 0,046 0,052 0,006 0,052 0,016 0,006 0,007 0,905 0,000 0,071 0,016 0,764 0,003 0,384 0,274 0,052 0,103 0,020 0,003 0,005 0,072 0,012 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,257 .356
* 0,316 0,335 1 0,227 .614

**
.342

* 0,227 .376
* 0,118 .342

*
.342

*
.342

* -0,064 .410
* 0,305 -0,211 0,064 0,087 0,279 .410

* 0,334 .408
* 0,081 .546

**

Sig. (2-

tailed)

0,142 0,039 0,069 0,052 0,196 0,000 0,048 0,196 0,028 0,507 0,048 0,048 0,048 0,721 0,016 0,079 0,230 0,721 0,623 0,111 0,016 0,054 0,017 0,651 0,001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

P05

Correlations

P01

P02

P03

P04

 



 
 
 

 
 
 

143 
 

 
 

Pearso

n 

Correlat

ion

.508
**

.356
* 0,171 .459

** 0,227 1 .485
**

.342
*

.356
*

.376
*

.368
*

.477
** 0,072 .342

* 0,207 .410
* 0,179 0,284 0,199 0,211 0,147 .410

* 0,199 0,160 0,081 .607
**

Sig. (2-

tailed)

0,002 0,039 0,334 0,006 0,196 0,004 0,048 0,039 0,028 0,032 0,004 0,688 0,048 0,241 0,016 0,312 0,103 0,260 0,230 0,407 0,016 0,260 0,365 0,651 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.383
*

.485
** 0,316 0,335 .614

**
.485

** 1 .342
*

.485
**

.376
* 0,243 .477

**
.342

*
.342

* 0,207 .410
* 0,305 0,036 0,064 0,335 0,147 .410

* 0,199 0,284 0,233 .668
**

Sig. (2-

tailed)

0,026 0,004 0,069 0,052 0,000 0,004 0,048 0,004 0,028 0,167 0,004 0,048 0,048 0,241 0,016 0,079 0,838 0,721 0,052 0,407 0,016 0,260 0,103 0,185 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.387
*

.342
* 0,257 .411

*
.342

*
.342

*
.342

* 1 .342
*

.909
** -0,074 .717

** -0,129 1.000
** -0,299 .835

**
.364

* -0,256 0,299 0,256 0,320 .835
** 0,299 0,055 0,236 .654

**

Sig. (2-

tailed)

0,024 0,048 0,143 0,016 0,048 0,048 0,048 0,048 0,000 0,678 0,000 0,465 0,000 0,086 0,000 0,034 0,144 0,086 0,144 0,065 0,000 0,086 0,758 0,180 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,257 .356
* 0,171 .459

** 0,227 .356
*

.485
**

.342
* 1 .376

* -0,007 .477
** 0,207 .342

* 0,207 .410
* 0,305 0,036 0,334 0,087 0,015 .410

* 0,199 0,036 0,233 .546
**

Sig. (2-

tailed)

0,142 0,039 0,334 0,006 0,196 0,039 0,004 0,048 0,028 0,967 0,004 0,241 0,048 0,241 0,016 0,079 0,838 0,054 0,623 0,931 0,016 0,260 0,838 0,185 0,001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.426
*

.376
* 0,282 .452

**
.376

*
.376

*
.376

*
.909

**
.376

* 1 -0,130 .789
** -0,009 .909

** -0,329 .918
**

.401
* -0,159 0,329 0,306 .352

*
.918

** 0,329 0,134 0,259 .719
**

Sig. (2-

tailed)

0,012 0,028 0,106 0,007 0,028 0,028 0,028 0,000 0,028 0,462 0,000 0,958 0,000 0,058 0,000 0,019 0,368 0,058 0,078 0,041 0,000 0,058 0,451 0,139 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

P06

P07

P08

P09

P10
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Pearso

n 

Correlat

ion

0,093 0,243 -0,099 0,021 0,118 .368
* 0,243 -0,074 -0,007 -0,130 1 -0,015 -0,015 -0,074 0,247 -0,041 0,166 0,099 0,015 0,262 -0,188 -0,182 0,147 0,219 -0,165 0,189

Sig. (2-

tailed)

0,601 0,167 0,576 0,905 0,507 0,032 0,167 0,678 0,967 0,462 0,931 0,931 0,678 0,159 0,816 0,347 0,577 0,931 0,134 0,287 0,302 0,408 0,212 0,351 0,284

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.409
*

.477
** 0,206 .574

**
.342

*
.477

**
.477

**
.717

**
.477

**
.789

** -0,015 1 0,150 .717
** -0,275 .859

**
.375

* 0,076 .417
*

.444
** 0,308 .707

**
.417

* 0,206 0,329 .785
**

Sig. (2-

tailed)

0,016 0,004 0,243 0,000 0,048 0,004 0,004 0,000 0,004 0,000 0,931 0,397 0,000 0,115 0,000 0,029 0,667 0,014 0,009 0,076 0,000 0,014 0,241 0,058 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.409
*

.342
*

.358
* 0,314 .342

* 0,072 .342
* -0,129 0,207 -0,009 -0,015 0,150 1 -0,129 -0,133 0,098 .375

* 0,206 0,133 0,184 .446
** 0,098 .417

*
.726

** 0,329 .477
**

Sig. (2-

tailed)

0,016 0,048 0,038 0,071 0,048 0,688 0,048 0,465 0,241 0,958 0,931 0,397 0,465 0,452 0,580 0,029 0,241 0,452 0,299 0,008 0,580 0,014 0,000 0,058 0,004

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.387
*

.342
* 0,257 .411

*
.342

*
.342

*
.342

*
1.000

**
.342

*
.909

** -0,074 .717
** -0,129 1 -0,299 .835

**
.364

* -0,256 0,299 0,256 0,320 .835
** 0,299 0,055 0,236 .654

**

Sig. (2-

tailed)

0,024 0,048 0,143 0,016 0,048 0,048 0,048 0,000 0,048 0,000 0,678 0,000 0,465 0,086 0,000 0,034 0,144 0,086 0,144 0,065 0,000 0,086 0,758 0,180 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,015 -0,199 -0,251 0,054 -0,064 0,207 0,207 -0,299 0,207 -0,329 0,247 -0,275 -0,133 -0,299 1 -.358
* -0,289 0,206 -0,292 -0,076 -.381

* -0,206 -0,292 -0,184 -0,150 -0,129

Sig. (2-

tailed)

0,931 0,260 0,153 0,764 0,721 0,241 0,241 0,086 0,241 0,058 0,159 0,115 0,452 0,086 0,038 0,097 0,241 0,094 0,667 0,026 0,243 0,094 0,299 0,396 0,468

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

P11

P12

P13

P14

P15
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Pearso

n 

Correlat

ion

.464
**

.410
* 0,308 .493

**
.410

*
.410

*
.410

*
.835

**
.410

*
.918

** -0,041 .859
** 0,098 .835

**
-.358

* 1 .436
** -0,074 .358

*
.353

*
.384

*
.837

**
.358

* 0,205 0,282 .772
**

Sig. (2-

tailed)

0,006 0,016 0,077 0,003 0,016 0,016 0,016 0,000 0,016 0,000 0,816 0,000 0,580 0,000 0,038 0,010 0,678 0,038 0,040 0,025 0,000 0,038 0,244 0,106 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,203 0,305 0,134 0,154 0,305 0,179 0,305 .364
* 0,305 .401

* 0,166 .375
*

.375
*

.364
* -0,289 .436

** 1 -0,032 .422
* 0,154 0,232 0,294 0,289 0,333 0,198 .521

**

Sig. (2-

tailed)

0,251 0,079 0,449 0,384 0,079 0,312 0,079 0,034 0,079 0,019 0,347 0,029 0,029 0,034 0,097 0,010 0,856 0,013 0,384 0,187 0,092 0,097 0,054 0,261 0,002

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,142 -0,087 0,074 0,193 -0,211 0,284 0,036 -0,256 0,036 -0,159 0,099 0,076 0,206 -0,256 0,206 -0,074 -0,032 1 .444
** 0,074 -0,145 -0,214 0,054 0,165 0,013 0,144

Sig. (2-

tailed)

0,424 0,623 0,678 0,274 0,230 0,103 0,838 0,144 0,838 0,368 0,577 0,667 0,241 0,144 0,241 0,678 0,856 0,009 0,679 0,412 0,225 0,764 0,351 0,942 0,415

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,247 0,064 0,098 0,336 0,064 0,199 0,064 0,299 0,334 0,329 0,015 .417
* 0,133 0,299 -0,292 .358

*
.422

*
.444

** 1 0,206 -0,032 0,206 .433
* 0,184 -0,009 .437

**

Sig. (2-

tailed)

0,159 0,721 0,580 0,052 0,721 0,260 0,721 0,086 0,054 0,058 0,931 0,014 0,452 0,086 0,094 0,038 0,013 0,009 0,241 0,855 0,243 0,010 0,299 0,958 0,010

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.460
** 0,335 0,066 0,284 0,087 0,211 0,335 0,256 0,087 0,306 0,262 .444

** 0,184 0,256 -0,076 .353
* 0,154 0,074 0,206 1 0,019 0,214 0,206 0,074 -0,013 .440

**

Sig. (2-

tailed)

0,006 0,052 0,712 0,103 0,623 0,230 0,052 0,144 0,623 0,078 0,134 0,009 0,299 0,144 0,667 0,040 0,384 0,679 0,241 0,917 0,225 0,241 0,679 0,942 0,009

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

P17

P18

P19

P20

P16
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Pearso

n 

Correlat

ion

.443
**

.410
*

.654
**

.398
* 0,279 0,147 0,147 0,320 0,015 .352

* -0,188 0,308 .446
** 0,320 -.381

*
.384

* 0,232 -0,145 -0,032 0,019 1 .384
*

.381
*

.488
**

.581
**

.512
**

Sig. (2-

tailed)

0,009 0,016 0,000 0,020 0,111 0,407 0,407 0,065 0,931 0,041 0,287 0,076 0,008 0,065 0,026 0,025 0,187 0,412 0,855 0,917 0,025 0,026 0,003 0,000 0,002

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.464
**

.410
* 0,308 .493

**
.410

*
.410

*
.410

*
.835

**
.410

*
.918

** -0,182 .707
** 0,098 .835

** -0,206 .837
** 0,294 -0,214 0,206 0,214 .384

* 1 .358
* 0,205 0,282 .715

**

Sig. (2-

tailed)

0,006 0,016 0,077 0,003 0,016 0,016 0,016 0,000 0,016 0,000 0,302 0,000 0,580 0,000 0,243 0,000 0,092 0,225 0,243 0,225 0,025 0,038 0,244 0,106 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,247 0,334 .403
*

.466
** 0,334 0,199 0,199 0,299 0,199 0,329 0,147 .417

*
.417

* 0,299 -0,292 .358
* 0,289 0,054 .433

* 0,206 .381
*

.358
* 1 .574

** 0,150 .585
**

Sig. (2-

tailed)

0,159 0,054 0,018 0,005 0,054 0,260 0,260 0,086 0,260 0,058 0,408 0,014 0,014 0,086 0,094 0,038 0,097 0,764 0,010 0,241 0,026 0,038 0,000 0,396 0,000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.382
* 0,284 .353

* 0,312 .408
* 0,160 0,284 0,055 0,036 0,134 0,219 0,206 .726

** 0,055 -0,184 0,205 0,333 0,165 0,184 0,074 .488
** 0,205 .574

** 1 0,306 .534
**

Sig. (2-

tailed)

0,026 0,103 0,040 0,072 0,017 0,365 0,103 0,758 0,838 0,451 0,212 0,241 0,000 0,758 0,299 0,244 0,054 0,351 0,299 0,679 0,003 0,244 0,000 0,078 0,001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

0,313 .385
*

.575
**

.427
* 0,081 0,081 0,233 0,236 0,233 0,259 -0,165 0,329 0,329 0,236 -0,150 0,282 0,198 0,013 -0,009 -0,013 .581

** 0,282 0,150 0,306 1 .453
**

Sig. (2-

tailed)

0,071 0,025 0,000 0,012 0,651 0,651 0,185 0,180 0,185 0,139 0,351 0,058 0,058 0,180 0,396 0,106 0,261 0,942 0,958 0,942 0,000 0,106 0,396 0,078 0,007

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Pearso

n 

Correlat

ion

.686
**

.627
**

.528
**

.723
**

.546
**

.607
**

.668
**

.654
**

.546
**

.719
** 0,189 .785

**
.477

**
.654

** -0,129 .772
**

.521
** 0,144 .437

**
.440

**
.512

**
.715

**
.585

**
.534

**
.453

** 1

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,001 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,284 0,000 0,004 0,000 0,468 0,000 0,002 0,415 0,010 0,009 0,002 0,000 0,000 0,001 0,007

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

P23

P24

P25

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P21

P22
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UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics    

Cronbach's 

Alpha N of Items    
0,893 25    

     
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 12,1765 34,089 0,639 0,885 

P02 12,2353 34,549 0,576 0,887 

P03 12,3529 35,447 0,475 0,889 

P04 12,1471 33,826 0,680 0,884 

P05 12,2353 35,034 0,487 0,889 

P06 12,2353 34,670 0,554 0,887 

P07 12,2353 34,307 0,620 0,886 

P08 11,7647 35,094 0,616 0,887 

P09 12,2353 35,034 0,487 0,889 

P10 11,7941 34,593 0,685 0,885 

P11 12,0000 37,152 0,109 0,898 

P12 11,8824 33,804 0,753 0,883 

P13 11,8824 35,561 0,416 0,891 

P14 11,7647 35,094 0,616 0,887 

P15 11,8824 39,016 -0,201 0,904 

P16 11,8235 34,150 0,742 0,883 

P17 12,2059 35,138 0,459 0,890 

P18 12,0294 37,423 0,063 0,899 

P19 12,2941 35,790 0,373 0,892 

P20 12,1471 35,584 0,371 0,892 

P21 12,2647 35,291 0,452 0,890 

P22 11,8235 34,453 0,679 0,885 

P23 12,2941 34,941 0,533 0,888 

P24 12,0294 34,999 0,472 0,889 

P25 12,3824 35,940 0,398 0,891 
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Lampiran 8 Uji Daya Beda Soal 

UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 12,1765 34,089 0,639 0,885 

P02 12,2353 34,549 0,576 0,887 

P03 12,3529 35,447 0,475 0,889 

P04 12,1471 33,826 0,680 0,884 

P05 12,2353 35,034 0,487 0,889 

P06 12,2353 34,670 0,554 0,887 

P07 12,2353 34,307 0,620 0,886 

P08 11,7647 35,094 0,616 0,887 

P09 12,2353 35,034 0,487 0,889 

P10 11,7941 34,593 0,685 0,885 

P11 12,0000 37,152 0,109 0,898 

P12 11,8824 33,804 0,753 0,883 

P13 11,8824 35,561 0,416 0,891 

P14 11,7647 35,094 0,616 0,887 

P15 11,8824 39,016 -0,201 0,904 

P16 11,8235 34,150 0,742 0,883 

P17 12,2059 35,138 0,459 0,890 

P18 12,0294 37,423 0,063 0,899 

P19 12,2941 35,790 0,373 0,892 

P20 12,1471 35,584 0,371 0,892 

P21 12,2647 35,291 0,452 0,890 

P22 11,8235 34,453 0,679 0,885 

P23 12,2941 34,941 0,533 0,888 

P24 12,0294 34,999 0,472 0,889 

P25 12,3824 35,940 0,398 0,891 
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Lampiran 9 Uji Tingkat Kesukaran Soal 

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25

Valid 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0,41 0,35 0,24 0,44 0,35 0,35 0,35 0,82 0,35 0,79 0,59 0,71 0,71 0,82 0,71 0,76 0,38 0,56 0,29 0,44 0,32 0,76 0,29 0,56 0,21

Statistics

N

Mean  
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Lampiran 10 Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
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Lampiran 11 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

LEMBAR OBSERVASI GURU 
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Lampiran 12 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
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Lampiran 13 Tenaga Pengajar SMAN 14 Pekanbaru 

TENAGA PENGAJAR SMAN 14 PEKANBARU 

 

NO MATA PELAJARAN NAMA 

 

 

 

1 

 

 

 

Bahasa Inggris 

Nurhaida 

Hj. Artati Arnis, S.Pd., MM 

Kesuma Hastuti, S.Pd., MM 

Irma Shinta, S.Pd 

Shanti Daleli, S.Pd 

 

 

2 

 

 

Kimia 

Dra. Riti Agustini, MM 

Hana Desnita, S.Pd 

Risme Hutapea, S.Pd 

Suci Pratiwi 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Matematika 

Fatimah Yelfi Nendra, S.Pd 

Hj. Lelis Marni, S.Pd., MH 

Sudio, S.Pd., MM 

Agusri Mulya Derita, S.Si 

Wan Azriani, S.Pd.I 

Afika Dewi, S.Pd 

Winda Rini Binda Sari S.Pd 

 

 

 

4 

 

 

 

Biologi 

Dra. Ancilia Esmina Madelna 

Nela Restina Yurita S.Pd 

Dyan Martha Wulansari S.Pd 

Yurnalita Sari S.Pd 

Ayu Andira M.Pd 

5 Akuntansi Dra. Asti Maartini 

6 Fisika Mahdalena, M.Pd 
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NO MATA PELAJARAN NAMA 

  Munika Fitri Yana, M.Pd 

Fatma Widya S.Pd 

Novindrawati S.Pd 

 

7 

 

Tik 

Saparudin S.Kom 

Silvi Yulanda S.Pd 

Sellya Meizenty S.Tr.T 

 

 

 

8 

 

 

 

Bahasa Indonesia 

Dra. Eindawarni 

Nurhapni S.Pd 

Partinah S.Pd 

Siti Juairiah S.Pd 

Dra. Miskarwati 

 

 

9 

 

 

Bimbingan Korseling 

Drs. Mukhlis Mukhtar 

Sri Ciptari, S.Pd 

Auliani Rahmi Putri S.Pd 

Rusliyana S.Pd 

 

10 

 

Pendidikan Kewarganegaraan 

Asnimar S.Pd 

Yephi Oktariani S.Pd 

Tyas Friandari S.Pd 

 

 

11 

 

 

Seni Budaya 

Astri Suryani S.Pd 

Indri Damayanti S.Pd 

Yoshi Ramadona M.Sn 

Irma Rahmayani Tambunan S.Pd 

12 Geografi 
Erlinda 

Anita Yudiarti S.Pd 

13 Ekonomi 
Zulfa S.Pd 

Basitah S.Pd 
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NO MATA PELAJARAN NAMA 

  Witra S.Pd 

Yusma Malian S.Pd 

 

 

14 

 

 

Pendidikan Agama Islam 

Ermayani S.Pd.I 

Suyono S.Ag 

Balo Siregar M.Pd.I 

Nurhabibah S.Pd.I 

 

 

15 

 

 

Sejarah 

Indrayanti S.Pd 

Mimi Citra Sari S.Pd 

Ummi Arafah, SE 

Abdurrahman S.Pd 

16 Sosiologi 
Riyana Wahyuni, SH, M.Si 

Kasmawati M.Si 

 

17 

 

Penjas 

Hendra Agus Saputra S.Pd 

Oma Irawan S.Pd 

Meyzen Yunefi M.Pd. AIFO-P 
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Lampiran 14 Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

Statistics 

 
Pretest Posttest 

N Valid 42 42 

Missing 0 0 

Mean 67.52 89.19 

Std. Error of Mean 1.479 .737 

Median 68.00 89.00 

Mode 72 92 

Std. Deviation 9.587 4.774 

Variance 91.914 22.792 

Range 44 22 

Minimum 40 78 

Maximum 84 100 

Sum 2836 3746 

Percentiles 10 55.00 83.30 

20 58.00 85.20 

25 60.00 86.00 

30 63.00 86.00 

40 66.00 88.00 

50 68.00 89.00 

60 71.80 90.00 

70 72.00 92.00 

75 74.25 92.00 

80 76.20 92.80 

90 81.00 96.00 
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RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

Statistics 

 
Pretest Posttest 

N Valid 41 41 

Missing 0 0 

Mean 56.05 62.80 

Std. Error of Mean 2.273 2.348 

Median 56.00 62.00 

Mode 40a 40 

Std. Deviation 14.553 15.032 

Variance 211.798 225.961 

Range 54 55 

Minimum 30 35 

Maximum 84 90 

Sum 2298 2575 

Percentiles 10 38.00 40.00 

20 40.80 50.00 

25 43.00 51.50 

30 46.00 55.00 

40 51.60 59.60 

50 56.00 62.00 

60 58.40 66.40 

70 64.00 70.00 

75 66.00 72.00 

80 69.20 77.00 

90 79.60 88.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 

 

 

 



 
 
 

 
 
 

172 
 

 
 

Lampiran 15 Analisis Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

ANALISIS DESKRIPTIF PRETEST DAN POSTTEST KELAS 

EKSPERIMEN 

Pretest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 2.4 2.4 2.4 

54 1 2.4 2.4 4.8 

55 4 9.5 9.5 14.3 

56 1 2.4 2.4 16.7 

58 2 4.8 4.8 21.4 

60 2 4.8 4.8 26.2 

63 3 7.1 7.1 33.3 

65 1 2.4 2.4 35.7 

66 5 11.9 11.9 47.6 

68 3 7.1 7.1 54.8 

70 1 2.4 2.4 57.1 

71 1 2.4 2.4 59.5 

72 6 14.3 14.3 73.8 

74 1 2.4 2.4 76.2 

75 2 4.8 4.8 81.0 

78 2 4.8 4.8 85.7 

80 1 2.4 2.4 88.1 

81 3 7.1 7.1 95.2 

82 1 2.4 2.4 97.6 

84 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 



 
 
 

 
 
 

173 
 

 
 

Posttest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 78 1 2.4 2.4 2.4 

82 2 4.8 4.8 7.1 

83 1 2.4 2.4 9.5 

84 4 9.5 9.5 19.0 

86 6 14.3 14.3 33.3 

87 2 4.8 4.8 38.1 

88 4 9.5 9.5 47.6 

89 2 4.8 4.8 52.4 

90 4 9.5 9.5 61.9 

92 8 19.0 19.0 81.0 

94 3 7.1 7.1 88.1 

96 2 4.8 4.8 92.9 

97 1 2.4 2.4 95.2 

98 1 2.4 2.4 97.6 

100 1 2.4 2.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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ANALISIS DESKRIPTIF PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

Pretest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 1 2.4 2.4 2.4 

35 1 2.4 2.4 4.9 

37 1 2.4 2.4 7.3 

38 2 4.9 4.9 12.2 

40 3 7.3 7.3 19.5 

42 2 4.9 4.9 24.4 

44 1 2.4 2.4 26.8 

46 3 7.3 7.3 34.1 

48 1 2.4 2.4 36.6 

50 1 2.4 2.4 39.0 

52 1 2.4 2.4 41.5 

54 2 4.9 4.9 46.3 

55 1 2.4 2.4 48.8 

56 2 4.9 4.9 53.7 

57 1 2.4 2.4 56.1 

58 2 4.9 4.9 61.0 

60 2 4.9 4.9 65.9 

64 3 7.3 7.3 73.2 

66 2 4.9 4.9 78.0 

68 1 2.4 2.4 80.5 

70 1 2.4 2.4 82.9 

74 2 4.9 4.9 87.8 

78 1 2.4 2.4 90.2 

80 1 2.4 2.4 92.7 

82 2 4.9 4.9 97.6 

84 1 2.4 2.4 100.0 

Total 41 100.0 100.0  
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Posttest 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 2.4 2.4 2.4 

40 5 12.2 12.2 14.6 

49 1 2.4 2.4 17.1 

50 3 7.3 7.3 24.4 

53 1 2.4 2.4 26.8 

55 2 4.9 4.9 31.7 

56 1 2.4 2.4 34.1 

58 2 4.9 4.9 39.0 

60 3 7.3 7.3 46.3 

62 2 4.9 4.9 51.2 

63 1 2.4 2.4 53.7 

64 1 2.4 2.4 56.1 

65 1 2.4 2.4 58.5 

66 1 2.4 2.4 61.0 

68 1 2.4 2.4 63.4 

69 1 2.4 2.4 65.9 

70 4 9.8 9.8 75.6 

74 2 4.9 4.9 80.5 

79 1 2.4 2.4 82.9 

80 3 7.3 7.3 90.2 

90 4 9.8 9.8 100.0 

Total 41 100.0 100.0  
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Lampiran 16 Uji Normalitas Tes 

UJI NORMALITAS TES 

 

Tests of Normality 

 
KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASI

L 

PRE_EKS .084 42 .200* .965 42 .230 

POST_EKS .103 42 .200* .985 42 .839 

PRE_KONT .097 41 .200* .964 41 .225 

POST_KONT .082 41 .200* .965 41 .226 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 17 Uji Homogenitas Tes 

UJI HOMOGENITAS TES 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

belajar 

Based on Mean 4.208 1 80 .044 

Based on Median 1.000 1 80 .320 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.000 1 40.000 .323 

Based on trimmed mean 1.000 1 80 .320 
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Lampiran 18 Uji Independent Sample T-Test 

UJI T-TEST 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significan

ce 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

One

-

Side

d p 

Two

-

Side

d p 

Lowe

r 

Uppe

r 

hasil

belaj

ar 

Equal 

variances 

assumed 

32.22

8 

<,001 10.

83

1 

81 <,00

1 

<,00

1 

26.38

6 

2.436 21.53

9 

31.23

3 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

10.

72

4 

80.

58

0 

<,00

1 

<,00

1 

26.38

6 

2.460 21.43

8 

31.33

3 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 
 

179 
 

 
 

Lampiran 19 Uji N-Gain 

UJI N-GAIN 

 
kelas Statistic Std. Error 

NGain Ekspe 

rimen 

 

Mean 64.5070 2.79705 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

58.8582 
 

Upper 

Bound 

70.1557 
 

5% Trimmed Mean 64.7490  

Median 68.8194  

Variance 328.586  

Std. Deviation 18.12695  

Minimum 27.27  

Maximum 100.00  

Range 72.73  

Interquartile Range 26.17  

Skewness -.394 .365 

Kurtosis -.717 .717 

Kontro

l 

Mean 17.7095 1.92966 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

13.8095 
 

Upper 

Bound 

21.6095 
 

5% Trimmed Mean 16.9658  

Median 15.3846  

Variance 152.667  

Std. Deviation 12.35584  

Minimum .00  

Maximum 50.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 16.71  

Skewness .989 .369 

Kurtosis .470 .724 
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Lampiran 20 Kategori Skor N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

KATEGORI SKOR N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 

Nilai Post - 

Pre 

Skor Ideal (100 – 

Pre) 
N-Gain Skor Kategori 

Pre Post 

68 92 24 32 0.75 Tinggi 

72 96 24 28 .086 Tinggi 

68 92 24 32 0.75 Tinggi 

55 90 35 45 0.78 Tinggi 

81 88 7 19 0.37 Sedang 

72 88 16 28 0.57 Sedang 

54 96 42 46 0.91 Tinggi 

55 86 31 45 0.69 Sedang 

75 94 19 25 0.76 Tinggi 

40 86 46 60 0.77 Tinggi 

63 92 29 37 0.78 Tinggi 

72 83 11 28 0.39 Sedang 

65 94 29 35 0.83 Tinggi 

78 87 9 22 0.41 Sedang 

74 82 8 26 0.31 Sedang 

80 97 17 20 0.85 Tinggi 

81 88 7 19 0.37 Sedang 

71 82 11 29 0.38 Sedang 

84 98 14 16 0.88 Tinggi 

66 84 18 34 0.53 Sedang 

82 92 10 18 0.56 Sedang 

78 84 6 22 0.27 Rendah 

63 100 37 37 1.00 Tinggi 

55 86 31 45 0.69 Sedang 
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Nilai Post - 

Pre 

Skor Ideal (100 – 

Pre) 
N-Gain Skor Kategori 

Pre Post 

56 92 36 44 0.82 Tinggi 

60 90 30 40 0.75 Tinggi 

70 84 14 30 0.47 Sedang 

72 92 20 28 0.71 Tinggi 

72 89 17 28 0.61 Sedang 

68 90 22 32 0.69 Sedang 

66 86 20 34 0.59 Sedang 

72 92 20 28 0.71 Tinggi 

66 84 18 34 0.53 Sedang 

81 88 7 19 0.37 Sedang 

63 92 29 37 0.78 Tinggi 

60 87 27 40 0.68 Sedang 

75 94 19 25 0.76 Tinggi 

66 89 23 34 0.68 Sedang 

66 86 20 34 0.59 Sedang 

55 90 35 45 0.78 Tinggi 

58 86 28 42 0.67 Sedang 

58 78 20 42 0.48 Sedang 
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KATEGORI SKOR N-GAIN KELAS KONTROL 

Nilai Post - 

Pre 

Skor Ideal (100 – 

Pre) 
N-Gain Skor Kategori 

Pre Post 

64 70 6 36 0.17 Rendah 

50 63 13 50 0.26 Rendah 

74 80 6 26 0.23 Rendah 

54 60 6 46 0.13 Rendah 

56 60 4 44 0.09 Rendah 

60 64 4 40 0.10 Rendah 

40 40 0 60 0.00 Rendah 

46 50 4 54 0.07 Rendah 

58 60 2 42 0.05 Rendah 

74 80 6 26 0.23 Rendah 

68 70 2 32 0.06 Rendah 

82 90 8 18 0.44 Sedang 

70 74 4 30 0.13 Rendah 

38 40 2 62 0.03 Rendah 

66 70 4 34 0.12 Rendah 

60 62 2 40 0.05 Rendah 

35 40 5 65 0.08 Rendah 

42 49 7 58 0.12 Rendah 

82 90 8 18 0.44 Sedang 

38 40 2 62 0.03 Rendah 

40 55 15 60 0.25 Rendah 

48 56 8 52 0.15 Rendah 

55 65 10 45 0.22 Rendah 

66 74 8 34 0.24 Rendah 

80 90 10 20 0.50 Sedang 
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Nilai Post - 

Pre 

Skor Ideal (100 – 

Pre) 
N-Gain Skor Kategori 

Pre Post 

46 50 4 54 0.07 Rendah 

44 55 11 56 0.20 Rendah 

58 69 11 42 0.26 Rendah 

64 79 15 36 0.42 Sedang 

57 66 9 43 0.21 Rendah 

84 90 6 16 0.38 Sedang 

37 40 3 63 0.05 Rendah 

64 70 6 36 0.17 Rendah 

54 62 8 46 0.17 Rendah 

46 53 7 54 0.13 Rendah 

30 35 5 70 0.07 Rendah 

78 80 2 22 0.09 Rendah 

52 58 6 48 0.13 Rendah 

40 50 10 60 0.17 Rendah 

42 58 16 58 0.28 Rendah 

56 68 12 44 0.27 Rendah 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 
 

184 
 

 
 

Lampiran 21 Dokumentasi 

Pertemuan 1 dan Pretest di Kelas Eksperimen 
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Pertemuan 2 di Kelas Eksperimen 
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Pertemuan 3 dan Posttest di Kelas Eksperimen 
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Pretest Kelas Kontrol 

   

Posttest Kelas Kontrol 
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Uji Coba Soal Instrumen di Kelas XI 
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Lampiran 22 Surat Pembimbing Skripsi 

SURAT PEMBIMBING SKRIPSI 
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Lampiran 23 Surat Pembimbing Perpanjangan 

SURAT PEMBIMBING PERPANJANGAN 
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Lampiran 24 Pengesahan Perbaikan Proposal 

PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL 
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Lampiran 25 Lembar Kegiatan Bimbingan Skripsi 

LEMBAR KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 
 
 

 
 
 

193 
 

 
 

Lampiran 26 Surat Izin Melakukan Pra Riset 

SURAT IZIN MELAKUKAN PRA RISET 
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Lampiran 27 Surat Balasan Pra Riset 

SURAT BALASAN PRA RISET 
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Lampiran 28 Surat Riset 

SURAT RISET 
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Lampiran 29 Surat Rekomendasi riset 

SURAT REKOMENDASI RISET 
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Lampiran 30 Surat Dinas Pendidikan 

SURAT DINAS PENDIDIKAN 
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Lampiran 31 Surat Selesai Riset 

SURAT SELESAI RISET 
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Lampiran 32 Surat Keterangan Bebas Uji Turnitin 

SURAT KETERANGAN BEBAS TURNITIN 
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